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PENYAMPAIAN KONTRAK KELAS
1. Kehadiran mahasiswa diharapkan tepat waktu, keterlambatan diberikan toleransi 30 menit dari masuk kelas.

2. Mahasiswa tidak diperkenan menggenakan kaos oblong, sandal, merokok, membawa minuman keras, dan hal-hal yang dilarang oleh universitas.

3. Bersama-sama menghargai proses perkuliahan dan menjaga kelancaran perkuliahan. 

4. Sistem tugas dibedakan atas dua, yaitu tugas individu dan kelompok, keduanya dikumpulkan tepat waktu. Keterlambatan mengumpulan tugas akan mengurangi nilai dan ditoleransi hingga UTS (untuk tugas pribadi) dan hingga UAS (untuk tugas kelompok). Tugas yang tidak mencantumkan nama, kelas, dan NPM tidak akan diinput.

5. Mahasiswa yang belum mengumpulkan tugas individu akan diumumkan sebelum UTS dan tugas kelompok sebelum UAS.

6. Bagi mahasiswa yang belum mengikuti UTS dan UAS diberi kesempatan untuk mengikuti ujian susulan (sesuai dengan ketentuan fakultas). 

KOMPETENSI PENILAIAN
	NO
	Aspek Penilaian
	Prosentase

	1
	Kehadiran
	10 %

	2
	Tugas
	20 %

	3
	UTS
	30 %

	4
	UAS
	40 %

	TOTAL
	100 %
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PENGANTAR

Komunikasi merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari seluruh bidang kehidupan. Tiap orang tentu pernah melakukannya, karena pada hakekatnya manusia adalah makhluk soaial yang selalu bergantung pada manusia lain.  Sehingga satu-satunya cara dan alat yang digunakan agar tetap bisa saling berhubungan adalah dengan berkomunikasi satu sama lain.  Baik itu melalui komunikasi sederhana maupun komunikasi yang tergolong canggih karena proses penyampaiannya melalui saluran yang disebut media massa.

Kegiatan berkomunikasi perannnya sangat besar.  Saat berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar atau tidak kita sudah meperoleh hal-hal yang berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.  Walaupun tidak jarang, dengan berkomunikasi juga memberikan efek negatif jika kita tidak ketat melakukan proses penyaringan.  Dengan seringnya melakukan komunikasi akan melatih kita bagaimana caranya berbahasa yang baik dan benar, sopan santun jika berbicara dengan orang lain, serta membuat kita tidak lagi merasa canggung berbicara di hadapan orang banyak.  Tidak berlebihan jika beberapa ahli menggolongkan komunikasi sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia selain sandang, pangan dan papan. 

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu memaksa manusia perlu berkomunikasi. Komunikasi merupakan sarana untuk terjalinnya hubungan antar seseoang dengan ornag lain, dengan adanya komunikasi maka terjadilah hubungan social, karena bahwa manusia itu adalah sebagai makhluk sosial, antara satu dan yang lainnya saling membutuhkan, sehingga terjadilah interaksi emanti balik.

Dalam hubungan seseorang dengan orang lain tentunya terjadi proses komunikasi, tentunya tidak lepas dari tujuan yang menjadi eman atau pokok pembahasan, dan juga untuk tercapainya proses penyampaian informasi itu akan berhasil apabila ditunjang dengan alat atau media sebagai sarana penyaluran informasi dan berita. Dalam kenyataanya, bahwa proses komunikasi itu tidak selamanya lancar, hal itu 
ii

terjadi karena kurangnya minat dalam memperhatikan emant-unsur yang mestinya ada dalam proses komunikasi. Dalam komunikasi memiliki unsu-unsur yang berkaitan dengan proses komunikasi, baik itu oleh komunikator mauapn komunikan, dan juga komunikator harus memahami tujuan komunikasi.  
Sebagai ilmu, komunikasi menjelaskan fenomenal yang berkaitan dengan produksi, proses, dan pengaru dari system dan lembing yang digunakan manusia untuk berkomunikasi. Komunikasi merupakan kumpulan pengetahuan berdasarkan fakta, baik dari hasil riset yang disusun secara sisitematis menurut kaidah atau metode ilmiah.  
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BAB I

SEJARAH PERKEMBANGAN KOMUNIKASI

PERTEMUAN PERTAMA

KEGIATAN BELAJAR

Sejarah Perkembangan Komunikasi.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang sejarah perkembangan komunikasi.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang sejarah perkembangan komunikasi didunia.

Sejarah komunikasi sudah dikenal diperkirakan dimulai sejak sekitar 4000 tahun sebelum Masehi (sM), dan biasa disebut jaman Cro-Magnon. Baru sekitar tahun 22000 sM, para ahli pra-sejarah menemukan lukisan-lukisan dalam gua yang diperkirakan karya komunikasi manusia pada zaman tersebut. Menurut Rogers, sejarah perkembangan komunikasu dapat dibagi menjadi 4 (empat) era perubahan:

1. Era komunikasi tulisanDiperkirakan dimulai ketika bangsa Sumeria mulai mengenal kemampuan menulis dalam lembaran tanah liat sekitar 4000 tahun SM.

2. Era komunikasi cetakanEra ini dimulai sejak ditemukannya mesin cetak band-press oleh guttenberg dan john coster di jerman pada tahun 1456, dan kira-kira berlangsung selama 5000 tahun

3. Era komunikasiPada tahun 1844, Samuel morse menemukan alat telegraph yang pertama dan mengawali era telekomunikasi ini.

4. Era komunikasi interaktif. Era komunikasi interaktif mulai terjadi pada pertengahan abad ke-19, dengan ditemukan Mainframe Computer ENIAC dengan 18000 vacuum tubes oleh para ahli dari universitas Pennsylvania di Amerika Serikat, pada tahun 1946.
Sejarah Perkembangan Ilmu Komunikasi

Sejarah perkembangan ilmu komunikasi dibagi menjadi 4 (empat) periode:

1. Periode Tradisi RektorikaAristoteles menyatakan bahwa retorika mencakup tiga unsur yang bertujuan untuk mempersuasi, yaitu:

a. Ethos (kredibilitas sumber).
b. Panthos (hal yang menyangkut emosi/perasaan).
c. Logos (hal yang menyangkut fakta). Pokok-pokok pikiran ini kemudian dikembangkan lagi pleh Cicero dan Quintilian, dalam 5 aturan retorika unsur:

1) Invention (urutan argumentasi).
2) Disposition (pengaturan ide).
3) Eloqutio (gaya bahasa).
4) Memoria (ingatan).
5) Pronounciatio (cara penyampaian pesan).
2. Periode pertumbuhan: 1900-Perang Dunia IIAda beberapa perkembangan penting yang terjadi pada masa ini, seperti penemuan-penemuan teknologi komunikasi seperti telepon, telegraph, radio, TV, dan lain-lain. Dan perang Dunia I dan II juga pecah pada masa ini.Secara umum bidang-bidang studi komunikasi yang berkembang pada periode ini diantaranyaperanan komunikasi dalam kehidupan social, komunikasi dan pendidikan, penelitian komunikasi komersial, dan lain-lain.

3. Periode Konsolidasi:PD II-1960-anPada periode setelah perang dunia II, kondolisasi dari pendekatan ilmu komunikasi sebagai suatu ilmu pengetahuan social bersifat multidisipliner mulai terjadi. Kristalisasi ilmu komunikasi ditandai oleh 2 (dua) hal, yaitu: 
Pertama, adanya adopsi perbendaharaan istilah-istilah yang dipakai secara seragam. 
Kedua, munculnya buku-buku dasar yang membahas tentang pengertian dan proses komunikasi.
4. Periode Teknologi komunikasi: 1960-an sekarangSejak tahun 1960-an perkembangan ilmu komunikasi semakin kompleks. Komunikasi sebagai suatu displin telah memasuki periode tinggal landas sejak tahun 1950.
Periode masa sekarang juga disebut sebagai periode komunikasi dan informasi yang ditandai oleh beberapa factor antara lain:

a. Ketergantungan terhadap situasi ekonomi dan politik global khususnya dalam konteks center periphery.
b. Semakin luasnya proses demokratisasi ekonomi dan politik.
c. Semakin gencarnya kegiatan pembangunan ekonomi di seluruh Negara.

d. Tumbuhnya industry media yang tidak hanya besifat nasional tapi juga regional dan global.

e. Kemajuan teknologi computer, VCR, TV kabel, dan alat-alat komunikasi jarak jauh lainnya.
Sejarah Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Masa prasejarah 3000 SM, Pada masa ini teknologi informasi dikembangkan manusia sebagai sistem pengenalan bentuk-bentuk dengan menggambarkan informasi-informasi yang mereka dapat di dinding-dinding goa, misalnya berburu binatang atau binatang buruannya. Perkembangan teknologi selanjutnya adalah dengan membuat dan digunakannya alat-alat yang menghasilkan bunyi atau isyarat seperti gendang, terompet dari tanduk binatang, dan isyarat asap untuk peringatan tanda bahaya.
Masa Sejarah Sekitar 3000 SM – 1400 M, Penggunaan huruf hieroliph pada bangsa mesir kuno. Hieroliph merupakan bahasa symbol dimana setiap ungkapan diwakili oleh symbol yang berbeda, antara lain: 

1. Orang-orang yunani memperkenalkan menulis dari kiri ke kanan dengan memakai abjad fonetik (1774SM).
2. Penggunaan merpati pos dipopulerkan oleh bangsa yunani kuno (776SM).
3. Diciptakan buku-buku yang memiliki bentuk mirip dengan buku zaman sekarang (100M).
4. Pi sheng dari china menciptakan alat cetak yang hurufnya dapat dipindah-pindahkan dengan memakai lempengan tanah liat bakar (1049SM)

Masa MOdern (1400–Sampai dengan sekarang) terdapat runutan sebagai berikut:

1. Koran pertama didunia mulai beredar di eropa, tetapi belum diterbitkan secara harian (1450M).

2. Mesin cetak yang menggunakan plat huruf yang terbuat dari besi yang dapat diganti-ganti dalam bingkai yang terbuat dari kayu yang dikembangkan untuk pertama kalinya oleh Johann Guntenberg (1455M).

3. Pengeras suara pertama diciptakan oleh Charles weatson tahun 1821.
4. Augusta Lady Byron menulis program computer pertama dunia bekerjasama dengan Charles babbge menggunakan mesin analitycal nya. Alat ini didesain mampu memasukan data, pengolahan data, dan menghasilkan bentuk keluaran dalam sebuah kartu tahun 1830.

5. Samuel Morse mengenmbangkan telegraph dan bahasa morsenya bersama sir wiliam cook dan sir Charles wheatson yang dikirim secara elektronik antara 2 tempat yang berjauhan melalui kaber yang menghubungkan 2 tempat yang berbeda tersebut pada tahun 1837.
6. Pada tahun 1876 Thomas Alva Edison menemukan mesin fotocopy pertama yang biasanya disebut mimeograph. Pada tahun yang sama Alexander grahambell menciptakan telepon pertama didunia, sedangkan Melvyl Dewey menciptakan sistem pencatatan catalog buku untuk perpustakaan yang digunakan diseluruh dunia bernama sistem Decimal Dewey.
7. Tahun 1899 dipergunakannya system penyimpanan dalam pita magnetis pertama didunia tetapi pada masa ini penyimpanan masih bersifat analog belum digital seperti sekarang.

8. Tahun 1902 Guglielmo Marconi memamerkan penyiaran sinyal radio pertama yang dapat menyeberangu samudra atlantik.

9. Panggilan telepon antarbenua pertama pada tahun 1914.
10. Pada tahun 1923 Zvorkyn menciptakan tabung tayang pertama.

11. Pesawat televise pertama yang diciptakan oleh John Logie Baird di Amerika pada tahun 1925-tahun 1945 Vannevar Bush mengembangkan sistem pengkodean menggunakan hypertext . Pada masa ini hypertext sudah berkembang seiring debgan perkembangan desain web site yang saat ini berkembang.
12. Tahun 1946 teknologi komputer digital pertama didunia ENIAC I dikembangkan walaupun belum begitu banyak pemakai teknologi computer sudah digunakan instansi-instansi tertentu-tahun 1957 jean hoemi mengembangkan trasitor panar. Teknologi ini memungkinkan pengembangan jutaan bahkan milyaran transistor dimasukan kedalam keping kecil Kristal silicon; setelah itu Rusia pada saat itu meluncurkan sputnik sebagai satelit bumi buatan pertama yang bertugas mata-mata. Sebagai balasannya amerika membuat ARPA dibawah kewenangan Departemen Pertahan Amerika untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dalam bidang militer.

13. Tahun 1972 Ray Tomlinson menciptakan program email pertama yang digunakan untuk nerkomunikasi jarak jauh menggunakan text email dapat dikatakan sebagai surat elektronik.

14. Tahun 1973 sampai 1990 istilah internet diperkenalkan pada sebuah paper mengenai TCP/IP kemudian dilakukan pengembangan sebuah protocol jaringan yang kemudian dikenal dengan nama TCP/IP yang dikembangkan oleh DARPA. Pada tahun 1981, national science foundation mengembangkan blackbone yang disebut CSNET dengan kapasitas 56 Kbps untuk setiap institusi dalam pemerintahan. Kemudian pada tahun 1986 IETF mengembangkan sebuah server yang berfungsi sebagai alat koordinasi diantanya: ARPANET, DARPA, DDN, dan interner gateway.
15. Tahun 1991 sampai sekarang: tahun 1992 diperkenalkan istilah word wide web oleh CERN. Pada tahun 1993 NSF membentuk interNIC untuk menyediakan jasa pelayanan internet pengangkut direktori dan penyimpanan data serta database, jasa registrasi , dan jasa informasi. Pada tahun 1994, pertumbuhan internet didunia sangat berkembang pesat dan tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. Tahun 1995, perubahan swata mulai dilakukan menjadi provider dengan membeli jaringan di backbone. Dan tahun 1999, penyediaan jasa pencarianinformasi secara gratis yang terbesar didunia, yaitu google.com mulai beroprasi di amerika dan sekarang merambah ke Negara-negara di seluruh dunia.

Sejarah Ilmu Komunikasi di Indonesia

Sejarah ilmu komunikasi di Indonesia, awalnya dikenal dengan istilah Ilmu Publisistik, dengan dibukanya jurusan Publisitik pada Fakultas Sosial dan Politik di Universitas Gajah Mada pada tahun 1950 dan pada Fakultas Hukum dan Ilmu Pengetahuan Masyarakat di Universitas Indonesia pada tahun 1959. Akan tetapi Ilmu Komunikasi Massa dan Ilmu Komunikasi baru mulai muncul dalam diskusi-diskusi dan seminar pada awal tahun 1970-an. 

Adapun sejumlah figur penting dalam bidang Ilmu Komunikasi seperti M. Alwi Dahlan, Astrid Susanto Sunario, Andi Muis, Jalaludin Rahmat, Ashadi Siregar, Anwar Arifin, Hafid Changara, Dedy N. Hidayat, Marwah Daud Ibrahim, Onong Uchayana Effendy, dan sebagainya. Karya-karya mereka telah memberi warna bagi eksistensi kajian ilmu komunikasi di Indonesia.

Oleh karena itu barulah kemudian beberapa Universitas di Indonesia yang tadinya menggunakan istilah Jurusan Publisitik mengganti namanya dengan menngunakan istilah Jurusan Ilmu Komunikasi, seperti Universitas Indonesia (UI) yang sebelumnya menggunakan istilah Jurusan Publisitik, pada tahun 1976 dengan resmi berganti nama menjadi Departemen Ilmu Komunikasi Massa. Begitu juga dengan Fakultas Sosial Politik Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar yang dibuka pada tahun 1961 juga memperbaharui namanya menjadi Jurusan publisistik atau Ilmu Komunikasi.

BAB II

PENGERTIAN KOMUNIKASI

PERTEMUAN KEDUA

KEGIATAN BELAJAR

Pengertian Komunikasi dari berbagai pendapat ahli.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang pengertian komunikasi dari berbagai pendapat ahli.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang pengertian komunikasi dari berbagai pendapat ahli.

Istilah komunikasi berasal dari kata Latin Communicare atau Communis yang berarti sama atau menjadikan milik bersama. Jika kita berkomunikasi dengan orang lain, berarti kita berusaha agar apa yang disampaikan kepada orang lain tersebut menjadi miliknya. 

Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, tidak putus vokal dan sebagainya dengan mana orang-orang bermaksud memberikan pengertian-pengertian melalui pengiringan bermaksud secara simbolis, dapat menghubungkan para anggota berbagai satuan orgainisasi yang berbeda dan bidang yang berbeda pula, sehingga sering disebut rantai pertukaran informasi.

Jadi secara umun komunikasi ini dapat didefinisikan sebagai sarana atau usaha untuk menyampaikan pesan antar manusia, Jadi ilmu komunikasi adalah ilmu yang mempelajari usaha atau upaya penyampaian pesan antar manusia, Objek ilmu komuniksai adalah komunikasi itu sendiri, dan ilmu komunikasi tidak mengkaji proses menyampaikan pesan kepada makhluk lain selain manusia (hewan dan tumbuh-tumbuhan dalam mana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain". 
Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi dengan bahasa nonverbal.

Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan tatanan bahasa Indonesia yang mulanya dari kata Communicare/communis yang artinya milik bersama atau sama. Kedua bahasa kata tersebut merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin. Apabila Anda melakukan komunikasi dengan lawan bicara, tidak bisa dipungkiri bahwa Anda harus berusaha sekeras mungkin agar yang apa disampaikan bisa diterima oleh lawan bicara tersebut. Hal inilah yang dijadikan sebagai dasar kenapa komunikasi penting untuk dilakukan. Menurut beberapa ahli, berikut adalah pengertian dasar dari komunikasi:

Raymond Ross 
Mengungkapkan bahwa komunikasi adalah mengirim simbol, memilih dan juga menyortir simbol tersebut dalam berbagai rupa yang nantinya diharapkan bisa membantu para pendengarnya untuk menanggapi apa yang dimaksud oleh komunikator terkait.
Colin Cherry
Mengungkapkan bahwa komunikasi merupakan proses yang mana berbagai pihak yang terkait saling memberikan berbagai informasi yang bertujuan agar tujuan bersama serta apapun yang berkaitan dengan hubungan tersebut bisa tercapai dengan baik dan sesuai harapan.
Kafried Knapp 

Mengungkapkan bahwa komunikasi dianggap sebagai alat interaksi setiap pribadi dengan menggunakan bantuan simbol linguistik. Contoh, simbol verbal yang dikaitkan dengan perkataan setiap individu dan juga simbol non verbal. Simbol tersebut bisa langsung diaplikasikan melalui tatap muka secara langsung ataupun dengan memanfaatkan berbagai simbol tertentu.
Roben.JG

Komunikasi adalah kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian pesan atau informasi tentang pikiran atau perasaan.
Davis

Komunikasi adalah sebagai pemindahan informasi dan pengertian dari satu orang ke orang lain.
Unsur-Unsur Komunikasi
Unsur-unsur  dari komunikasi antara lain:
1. Pesan, adalah: sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
2. Media, adalah: alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
3. Penerima, adalah: pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih. Penerima biasa disebut komunikan atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver.
4. Efek, adalah: perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa tergantung dari pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. (De Fleur, 1982). Efek komunikasi dapat kita bedakan atas efek kognitif (pengetahuan), afektif  (sikap), dan konatif (tingkah laku) (Vardiansyah 2004). 
Pertama: Efek kognitif yaitu efek yang pertama timbul yang bertujuan memberikan pesan sehingga para komunikan menjadi tahu tentang pesan yang disampaikan kepadanya bisa berupa perubahan persepsi atau perubahan pendapat. Misalnya di salah satu stasiun televisi di tayangkan sebuah berita tentang adanya kenaikan harga BBM, dari berita tersebut komunikan menjadi tahu akan adanya kenaikan harga BBM beserta alasan-alasan pemerintah akan menaikan harga BBM. 
Kedua: Efek afektif yaitu efek yang timbul pada tingkat perasaan. Setelah terjadi efek kognitif, efek ini memberikan perasaan pada suatu isi pesan misalnya rasa suka atau tidak suka stelah khalayak menerima pesan. Contoh, setelah kita mendengan artis lawakan Tessy di jerat kasus karena kepemilikan dan penggunaan narkoba di rumahnya, maka dalam diri kita muncul perasaan kecewa, iba, kasihan, dan bisa jadi merasa senang, perasaan kecewa, iba, kasihan diartikan menjadi perasaan kesal terhadap public figure yang suka hidup hura-hura, dan perasaan senangnya merasa leganya para pembenci artis karena terbukanya sifat hura-hura para public figure. 
Ketiga: efek konatif, setelah khalayak mengetahui dan merasakan akan suatu pesan, tahapan selanjutnya yaitu mereka akan melakukan tindakan tertentu pada suatu pesan baik berupa fisik maupun nonfisik. Misalnya setelah adanya sosialisasi tentang pentingnya imunisasi terhadap balita, sehingga memungkinkan para orang tua untuk membawa anaknya untuk diberi imunisasi folio. Bagi kalangan awan imunisasi folio merupakan hanya sebatan pencegakan agar tidak terkena penyakin folio, namun pada kalangan yang lebih luas pemberian imunisasi folio merupakan selain dari pencegahan penyakit folio, tetapi juga mencegahnya penurunan kecerdasan otak anak, dan dapat menhindari terjadinya generasi yang invalid. 
5. Umpan Balik, adalah: suatu bentuk tanggapan balik dari penerima setelah memperoleh pesan yang diterima.

Syarat Terjadinya Komunikasi

Agar dua jenis komunikasi tersebut bisa berjalan dengan terarah dan bisa mendapatkan tujuan yang sesuai dengan keinginan, syarat-syarat komunikasi berlangsung adalah hal mutlah yang harus ada. Dengan adanya syarat tersebut, komunikasi yang dilakukan oleh pihak yang berkaitan bisa berjalan dengan baik dan akhirnya bisa mendapatkan hasil atau tujuan yang diharapkan. 
Adapun syarat-syarat komunikasi adalah :

1. Komunikasi harus memiliki pesan yang akhirnya bisa diterima oleh pihak yang berkaitan.

2. Komunikasi juga bisa mencapai tujuan jika penyampaiannya sesuai dengan apa yang disampaikan.

3. Komunikasi juga harus memiliki kredibilitas yang bagus yang akhirnya menjadikan penerima pesan bisa percaya mengenai apa yang dirinya sampaikan.

4. Komunikasi membutuhkan pengendalian suasana berupa tanggapan ataupun sebagainya

5. Komunikasi harus bisa menjaga setiap hubungan yang menyenangkan, dengan demikian tujuan dari adanya komunikasi tersebut juga bisa tercapai.
Komunikasi Efektif


Komunikasi dikatakan  efektif, jika terdapat ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berlangsung secara timbal balik.
2. Makna pesan ringkas dan jelas.
3. Bahasa mudah dipahami.
4. Cara penyampaian mudah diterima.
5. Disampaikan secara tulus.
6. Mempunyai tujuan yang jelas.
7. Memperlihatkan norma yang berlaku.
8. Disertai dengan humor.

  
BAB III

TUJUAN, FUNGSI DAN KOMUNIKASI SATU DAN DUA ARAH
PERTEMUAN KETIGA

KEGIATAN BELAJAR

Tujuan, Fungsi Dan Komunikasi satu dan dua arah.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Tujuan, Fungsi Dan Komunikasi satu dan dua arah.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Tujuan, Komunikasi satu dan dua arah.

Pada umumnya, tujuan dan juga fungsi dari komunikasi ada hampir sama. Sama dengan pengertian komunikasi sebelumnya, tujuan dan fungsi dari komunikasi ini sendiri juga cukup diacukan oleh para pelakunya. Hal ini tentunya akan menjadikan komunikasi yang dilakukan tidak akan mendapatkan titik temu alias hanya sia-sia saja. Berikut adalah tujuan dan fungsi adanya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari:

1. Mengarahkan, menyebarluaskan dan menetapkan setiap tujuan perusahaan yang sudah disepakati.

2. Komunikasi bisa dijadikan sebagai rencana yang sudah disusun untuk mencapai setiap tujuan yang sudah disepakati oleh pihak yang berkaitan.

3. Memanajemen Sumber Daya Manusia dan juga sumber daya lain pada umumnya akan bisa bekerja lebih efisien dan juga efektif untuk menggapai suatu tujuan.

4. Mengembangkan, menilai dan juga menyeleksi setiap pihak yang berkaitan saat komunikasi berjalan

5. Mengendalikan setiap prestasi dari pihak yang berkaitan.

6. Mengarahkan, memimpin, menciptakan iklim terbaik dan memotivasi keinginan setiap pihak untuk ikut dalam kontribusi yang sudah disepakati.

Pada tahun 1982, pakar komunikasi yang bernama Hewitt juga memaparkan tujuan/fungsi komunikasi itu sendiri. Menurutnya, komunikasi yang dilakukan oleh pihak yang berkaitan memiliki tujuan, antara lain:

1. Mengajarkan dan juga mendalami suatu problematika.
2. Mempengaruhi dan mengungkapkan apa saja perasaan yang dimiliki oleh seseorang.
3. Menjadi alat bantu untuk menjelaskan sikap individu tersebut ataupun sikap dari orang lain.
4. Sebagai sarana untuk berhubungan dan berinteraksi dengan setiap orang.
5. Menyelesaikan sebuah persoalan yang sedang terjadi.
6. Sebagai sarana untuk mencapai tujuan bersama yang sudah disepakati.
7. Menyelesaikan konflik yang terjadi dan juga menurunkan ketegangan yang muncul pada pihak tertentu.
8. Menstimulasikan berbagai minat pada orang lain ataupun dirinya sendiri.
Jenis-Jenis Komunikasi Dan Syarat-Syarat Komunikasi Agar Berjalan Dengan Baik

Jenis-jenis dari komunikasi dan juga syarat-syarat komunikasi juga hal penting. Tujuannya, agar komunikasi bisa terarah dan berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Umumnya, komunikasi dibagi sesuai dengan penyampaian yang diaplikasikan pada pihak-pihak yang berkomunikasi. Berdasarkan bagaimana cara penyampaiannya, kita bisa membagi komunikasi menjadi dua jenis, yakni komunikasi verbal yang menggunakan lisan dan komunikasi nonverbal yang menggunakan cara yang tertulis. Keduanya memiliki perbedaan yang cukup signifikan, karena itulah Anda harus mengetahuinya.

Komunikasi verbal sendiri adalah komunikasi yang dilakukan secara tatap muka langsung tanpa ada batasan jarak, contoh dari komunikasi verbal yang paling sering kita lakukan adalah berbicara. Walaupun jenis komunikasi ini harus bertatap muka, namun ada batasan tertentu yang menjadikan komunikasi yang dilakukan seseorang masuk kedalam jenis komunikasi ini. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang dilakukan karena terbatas oleh jarak, misalkan saja menelepon seseorang. Walaupun tidak bertatap muka secara langsung, jenis komunikasi ini adalah komunikasi verbal yang sering dilakukan oleh pihak yang membutuhkannya.
Jenis komunikasi kedua adalah komunikasi nonverbal. Komunikasi nonverbal yang menggunakan tulisan sebagai media komunikasinya sudah sering kita temui didalam kehidupan sehari-hari. Mungkin karena masyarakat belum terlalu paham apa itu pengertian komunikasi secara umum, komunikasi nonverbal ini sering diacuhkan begitu saja. Padahal jika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, manfaatnya akan sangat besar.

Adapun contoh dari komunikasi nonverbal yang paling populer adalah dalam bentuk teks atau naskah tertentu. Biasanya, teks tersebut dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan komunikasi secara kompleks dan terukur. Selain itu, gambar dan juga foto juga bisa dijadikan sebagai sarana non verbal. Contoh yang paling sering kita temukan dari komunikasi nonverbal adalah banner, spanduk, iklan di TV dan sebagainya.
Agar dua jenis komunikasi tersebut bisa berjalan dengan terarah dan bisa mendapatkan tujuan yang sesuai dengan keinginan, syarat-syarat komunikasi berlangsung adalah hal mutlah yang harus ada. Dengan adanya syarat tersebut, komunikasi yang dilakukan oleh pihak yang berkaitan bisa berjalan dengan baik dan akhirnya bisa mendapatkan hasil atau tujuan yang diharapkan. Adapun syarat-syarat komunikasi adalah:

1. Komunikasi harus memiliki pesan yang akhirnya bisa diterima oleh pihak yang berkaitan.

2. Komunikasi juga bisa mencapai tujuan jika penyampaiannya sesuai dengan apa yang disampaikan.

3. Komunikasi juga harus memiliki kredibilitas yang bagus yang akhirnya menjadikan penerima pesan bisa percaya mengenai apa yang dirinya sampaikan.

4. Komunikasi membutuhkan pengendalian suasana berupa tanggapan ataupun sebagainya

5. Komunikasi harus bisa menjaga setiap hubungan yang menyenangkan, dengan demikian tujuan dari adanya komunikasi tersebut juga bisa tercapai.

Komunikasi adalah hal penting yang harus diketahui oleh setiap pihak yang melakukan komunikasi, baik itu komunikasi verbal ataupun komunikasi nonverbal. Jika seseorang sudah mengetahui apa sebenarnya komunikasi, tujuan dari komunikasi sendiri bisa terwujud sesuai harapan yang diinginkan oleh pihak yang terkait. Hewitt (1981), menjabarkan tujuan penggunaan proses komunikasi secara spesifik sebagai berikut:
1. Mempelajari atau mengajarkan sesuatu.
2. Mempengaruhi perilaku seseorang.
3. Mengungkapkan perasaan.
4. Menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain.
5. Berhubungan dengan orang lain.
6. Menyelesaian sebuah masalah.
7. Mencapai sebuah tujuan.
8. Menurunkan ketegangan dan menyelesaian konflik.
9. Menstimulasi minat pada diri sendiri atau orng lain

Komunikasi Satu Arah
Komunikasi satu arah adalah Pesan  disampaikan oleh sumber kepada sasaran  dan sasaran tidak dapat  atau tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan umpan balik atau bertanya. Komunikasi satu arah bisa dikatakan sebagai komunikasi yang tidak memberi kesempatan kepada pendengar untuk memberikan tanggapan atau sanggahan.

       
Komunikasi satu arah banyak kita temui dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi satu arah condong lebih banyak di pakai dalam dunia militer ini dikarenakan dalam dunia militer menggunakan sistem komando, dimana perintah dari atasan harus dilaksanakan oleh bawahan tanpa ada pertanyaan atau timbal balik.Pesan  disampaikan oleh sumber kepada sasaran  dan sasaran tidak dapat  atau tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan umpan balik atau bertanya.

       
Dalam komunikasi satu arah banyak memiliki kekurangan, ini dikarenakan tidak adanya untuk umpan balik yang dilakukan setelah pemberian informasi tersebut, dimana ini bisa mengakibatkan dampak negatif dari penggunaan komunikasi satu arah ini. Pengirim dan penerima informasi tidak dapat menjalin komunikasi yang berkesinambungan melalui media yang sama, artinya hanya dari satu pihak saja, pihak lain hanya mendengarkan.

Kelemahan Komunikasi Satu Arah 
1. Tidak ada interaksi antara komunikan dengan komunikator.
2. Tidak ada timbal balik dari komunikan.
3. Memberikan kesan otoriter.
4. Komunikasi tidak efektif.
5. Komunikan hanya sebagai informan saja bagi komunikator.
6. Media komunikasi terbatas.

7. Dapat menimbulkan kesalah pahaman dan ketidak jelasan, sehingga muncul prasangka yang tidak baik.

8. Tidak memberikan kepuasan kepada komunikan, karena komunikan tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan respons atau tanggapan,

Keuntungan Komuniasi Satu Arah

1. Mengefektifkan penggunaan waktu.
2. Pembicara bebas menyampaikan apa yang ingin disampaikan.
3. Dalam dunia militer komunikasi sangat di perlukan terutama dalam keadaan darurat atau dalam perperangan.

4. Lebih cepat dan efisien.
5. Pembicara bebas menyampaikan apa yang ingin disampaikan.
6. Dalam hal-hal tertentu dapat memberikan kepuasan kepada komunikator, karena pihak komunikan tidak mempunyai  kesempatan untuk memberikan respons atau tanggapan terhadap hal-hal yng disampaikan oleh komunikator.
7. Dapat membawa wibawa komunikator (pimpinan), karena komunikasi tidak dapat mengetahui secara langssng atau menilai kesalahan dan kelemahan komunikator.

Hambatan-hambatan Yang Terjadi Dalam Komunikasi Satu Arah
1. Komunikan hanya sebagai informan saja bagi komunikator.
2. Media komunikasi terbatas.
3. Pesan yang di sampaikan kadang tidak jelas bagi penerima pesan

Solusi Untuk Mengatasi Hambatan Yang Terjadi Dalam Komunikasi Satu Arah
1. Media komunikasi hendaknya lebih banyak dan bervariatif.
2. Pesan yang disampaikan dan gesture,  harus jelas.
Komunikasi Dua Arah

Komunikasi Dua Arah adalah pengirim dan penerima informasi dapat menjalin komunikasi yang berkesinambungan melalui media yang sama artinya ada timbal balik dan melibatkan dua pihak.. Menurut KBBI komunikasi dua arah yaitu komunikan dan komunikatornya saling bergantian memberikan informasi. Devito (dalam Effendy 2003:59) menyatakan komunikasi antarpribadi (interpersonal comunication) yaitu proses pengiriman dan penelitian pesan-pesan antar 2 (dua) orang diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika.

       
Berdasarkan defenisi tersebut komunikasi antar pribadi dapat berlangsung antara dua orang yang memang sedang berduaan saling memahami, mengembangkan  relasi, memuaskan dan efektif. Jadi, dapat dikatakan bahwa komunikasi antar pribadi ini sama halnya dengan komunikasi dua arah. 

Contoh Komunikasi Dua Arah
1. Seorang manager pemasaran menjelasksan kepada bawahannya, kemudian setelah itu ada respon (umpan balik) dari bawahannya yang menyatakan bagaimana mengatasi/menghindari kendala-kendalayang ada dalam pemasaran.

2. Antar pengaji makalah dengan salah seorang peserta seminar.
3. Suami istri yang sedang bercakap-cakap atau antara dua orang dalam suatu pertemuan.
4. Telepon.
5. Saat kita ngobrol dengan teman,kita berbicara dia pun memberi respon balik

Kelebihan Komunikasi Dua Arah
1. Adanya dialog antara komunikator dengan komunikan, sehingga menimbulkan kepuasan diantara kedua belah pihak.

2. Informasi yang diterima menjadi lebih jelas, lebih akurat dan lebih tepat, karena dapat diperoleh langsung penjelasanya.
3. Memunculkan rasa kekeluargaan, kekerabatan, dan iklim demokratis.
4. Menghindari kesalah pahaman.
5. Komunikator dan komunikan bebas mengeluarkan pendapat masing-masing,

6. Pembicara dan penyimak saling berperan aktif bisa saja penyimak sebagai pembicara dan pembicara sebagai penyimak.
7. Komunikan tidak hanya menerima apa yang disampaikan komunikator.

Kelemahan Komunikasi Dua Arah
1. Membutuhkan paling sedikit dua orang.
2. Informasi yang disampaikan lebih lambat, sehingga kurang efisien.
3. Keputusan tidak dapat diambil dengan cepat.
4. Memberikan kesempatan kepada komunikan untuk bersikap menyerang, sehingga suasana kerja bisa menjadi kurang kondusif.
5. Memberi kemungkinan timbulnya berbagai macam masalah yang tidak ada r Perbedaan antara komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah!

Perbedaan Antara Komunikasi Satu Arah Dan Komunikasi Dua Arah
            Perbedaan antara komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah yaitu, komunikasi satu arah terjadi ketika seorang pengirim pesan kepada orang lain, sedangkan penerima pesan tidak menanggapi pesan tersebut atau komunikasi satu arah merupakan komunikasi yang berlangsung dari satu pihak saja, yaitu hanya dari pihak komunikator dengan tidak memberi kesempatan kepada komunikan untuk memberikan respon atau tanggapan. Yang termasuk komunikasi satu arah yaitu, khotbah, berita di TV dan radio. Contohnya: seorang guru berpidato dalam suatu upacara di sekolah sehingga semua siswa hanya bisa mendegarkan saja dan tidak memberikan tanggapan.

            Sedangkan komunikasi dua arah komunikasi yang terjadi ketika seseorang mengirim pesan, mengeluarkan ide, gagasan, pendapat dan peerima pesan (pendengar) menanggapi isi pesan atau komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang berlangsung antara dua pihak dan ada timbal balik baik dari komunikator maupun komunikan. Contohnya: seseorang sedang curhat kepada teman dekatnya dan menceritakan semua yang sedang dialami atau dirasakannya dan orang yang menerima pesan tersebut atau komunikan memberikan tanggapannya atau merespon kembali apa yang disampaikan komunikator.elevansinya dengan masalah yang sebenarnya.
BAB IV

KOMUNIKASI VERBAL DAN KOMUNIKASI NON VERBAL

PERTEMUAN KEEMPAT

KEGIATAN BELAJAR

Komunikasi Verbal dan Komunikasi Non Verbal.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.

Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang non verbal. Dengan harapan, komunikan (baik pendengar maupun pembaca) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan.

Contoh: komunikasi verbal melalui lisan dapat dilakukan dengan menggunakan media, contoh seseorang yang bercakap-cakap melalui telepon. Sedangkan komunikasi verbal melalui tulisan dilakukan dengan secara tidak langsung antara komunikator dengan komunikan. Proses penyampaian informasi dilakukan dengan menggunakan berupa media surat, lukisan, gambar, grafik dan lain-lain.

 

Komunikasi non verbal ( non verbal communicarion) menempati porsi penting. Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena komunikatornya tidak menggunakan komunikasi non verbal dengan baik dalam waktu bersamaan. Melalui komunikasi non verbal, orang bisa mengambil suatu kesimpulan mengenai suatu kesimpulan tentang berbagai macam persaan orang, baik rasa senang, benci, cinta, kangen dan berbagai macam perasaan lainnya. Kaitannya dengan dunia bisnis, komunikasi non verbal bisa membantu komunikator untuk lebih memperkuat pesan yang disampaikan sekaligus memahami reaksi komunikan saat menerima pesan.

Bentuk komunikasi non verbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, symbol-simbol, pakaian sergam, warna dan intonasi suara.

Contoh: 
1. Sentuhan, dapat termasuk: bersalaman, menggenggam tangan, berciuman, sentuhan di punggung, mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain.

2. Gerakan tubuh, Dalam komunikasi nonverbal, kinesik atau gerakan tubuh meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frase, misalnya mengangguk untuk mengatakan ya; untuk mengilustrasikan atau menjelaskan sesuatu; menunjukkan perasaan.

3. Vokalik atau paralanguage, adalah unsur nonverbal dalam suatu ucapan, yaitu cara berbicara. 

Contoh: nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, kecepatan berbicara, kualitas suara, intonasi, dan lain-lain.

4. Kronemik
Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan waktu (punctuality).

Seseorang dikatakan sedang berkomunikasi dengan orang lain, apabila keduanya selain mengerti bahasa yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang menjadi topik dalam komunikasi. Sebab mengerti bahasa saja belum cukup, yang tak kalah penting mengerti makna yang terkandung dalam bahasa itu, agar terjadi komunikasi yang berlangsung baik dan komunikatif. Jadi dalam komunikasi minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat komunikasi. 

Contoh Komunikasi Non Verbal
1. Menggunakan bahasa tubuh, misalnya seperti dengan bersalaman, sentuhan, menanguk-anggukkan kepala dan lain sebagainya.

2. Denagan ekspresi wajah, misalnya dengan senyuman, tertawa dan lain sebagainya.

3. Menggunakan simbol atau lambang-lambang, misalnya seperti pada pakaian yang digunakan menunjukan identitas pemakainya.

Perbedaan Komunikasi Verbal dengan Komunikasi Nonverbal
1. Struktur dan derajat kepentingan. 
Perbedaan budaya telah mengembangkan bahasa dan kata-kata melalui berbagai Negara ke keadaan seperti sekarang. Hal ini membuat komunikasi menjadi lebih mudah. Itulah alasannya mengapa komunikasi verbal begitu penting.

a. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang terstruktur memiliki aturan-aturan tata bahasa dan memberikan pesan secara jelas.

b. Komunikasi nonverbal tidak terstruktur dan tidak memiliki pola-pola yang khusus. Komunikasi nonverbal dapat ditafsirkan oleh sesuai dengan keinginan setiap orang. Walaupun begitu, komunikasi nonverbal sangatlah penting karena berperan dalam mendukung komunikasi verbal.
2. Diskresi dan keberlangsungan. 
a. Komunikasi verbal memiliki titik awal dan titik akhir.

b. Komunikasi nonverbal tidak berawal dan tidak berakhir karena berlangsung secara terus menerus tanpa adanya interupsi. Misalnya, dalam proses komunikasi interpersonal, komunikasi nonverbal akan terus terjadi pada tataran individu. Bahkan ketika kita berhenti berkomunikasi, mereka tetap menunjukkan petunjuk-petunjuk nonverbal.
3. Peluang terjadinya kesalahpahaman.
a. Komunikasi verbal memiliki makna yang pasti sehingga dapat meminimalisir kesalahan penafsiran.

b. Komunikasi nonverbal memiliki ribuan ekspresi wajah yang dapat dibuat hanya dengan 20 otot wajah. Bersamaan dengan itu, dalam komunikasi nonverbal terdapat beberapa jenis komunikasi nonverbal yang dapat menciptakan peluang terjadinya kesalahan penafsiran.
4. Proses neuro-fisiologis.
a. Komunikasi verbal ditafsirkan oleh otak kiri yang dapat membantu dalam melakukan analisis. Hal ini terjadi hampir setiap kali namun otak tidak mengikuti setiap waktu.
b. Komunikasi nonverbal ditafsirkan oleh otak kanan. Oleh karena itu, penafsiran yang terjadi melibatkan berbagai kegiatan ruang, gambar, dan gestalt dalam otak dan menciptakan berbagai macam respon.
5. Durasi waktu yang dibutuhkan.
a. Komunikasi verbal berlangsung secara cepat dan efisien.

b. Komunikasi nonverbal memakan waktu yang lebih lama bila dibandingkan komunikasi verbal.
6. Kesalahpahaman berdasarkan waktu dan situasi.
a. Komunikasi verbal memiliki umpan balik segera dan sangat minimal terjadi kesalahpahaman.
b. Komunikasi nonverbal tidak selalu terjadi umpan balik dan sangat mungkin terjadi kesalahpahaman.

Fungsi Komunikasi Verbal dan Non Verbal

Pesan nonverbal sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya komunikasi. Berbicara pesan non-verbal sangat banyak hal yang bisa dikaji disini akan membahas sedikit terkait fungsi komunikasi non-verbal. Dalam bukunya Nina W Syam mengungkapkan bahwa menurut Mark L. Knapp (1972) menyebutkan 5 fungsi pesan non-verbal,  yaitu :

1. Repetisi – mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secra verbal.

2. Substitusi – menggantikan lambang – lambang verbal.

3. Kontradiksi – menolak pesan verbal atau memberikan makna lain terhadap pesan verbal.

4. Komplemen – melengkapi memperkaya makna pesan verbal.

5. Aksentuasi – menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya.

Pesan non – verbal ini juga secara tidak langsung akan mempengaruhi pikiran bawah sadar. Seseorang akan lebih percaya pada apa yang diungkapkan bahasa tubuh dibandngkan dengan bahasa verbal. Contoh mudahnya seseorang mengungkapkan bahwa ‘makanan ini enak sekaali’ dengan wajah ‘ngerenyit’ pesan yang ditangkap lawan bicara adalah makanan tersebut sebetulnya tidak enak. Jadi dengan mengetahui fungsi pesan nonverbal akan menambah kemaampuan dalam komunikasi yang efektif.

Prinsip-prinsip Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal bekerja berdasarkan beberapa prinsip. Menurut Dale G. Leathers, prinsip-prinsip komunikasi nonverbal adalah sebagai berikut (Rakhmat, 2001 ) :

1. Komunikasi nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi.

2. Komunikasi nonverbal lebih efektif dalam menyampaikan perasaan dan emosi dibandingkan dengan komunikasi verbal.

3. Komunikasi nonverbal lebih efektif dalam menyampaikan makna dan maksud yang relative bebas dari penipuan, distorsi dan kerancuan.

4. Komunikasi nonverbal lebih efisien dibandingkan dengan komunikasi verbal.

5. Komunikasi nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat.

6. Komunikasi nonverbal bersifat metakomunikatif yang sangat diperlukan dalam rangka mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi.

BAB VI

HAMBATAN DALAM KOMUNIKASI

PERTEMUAN KEENAM

KEGIATAN BELAJAR

Hambatan Dalam Komunikasi.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Hambatan Dalam Komunikasi.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang hambatan dalam komunikasi.
Hambatan Proses  Komunikasi
1. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi  oleh perasaan atau situasi emosional.
2. Hambatan dalam penyandian/symbol, Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti  lebih dari satu, simbol yang dipergunakan antara si pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit.
3. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak dapat mendengarkan pesan.
4. Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si penerima.
5. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada  saat menerima /mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut.
6. Hambatan dalam memberikan  balikan. Balikan yang diberikan tidak menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya.

Macam-macam Hambatan Dalam Komunikasi

1. Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan alat komunikasi, dan lain lain, misalnya: gangguan kesehatan, gangguan alat komunikasi dan sebagainya.
2. Hambatan Semantik yaitu Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi  kadang-kadang mempunyai  arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan dan penerima.
3. Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, misalnya; perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim  dan penerima pesan.

Cara Mengatasi Hambatan Komunikasi

Berbagai hambatan komunikasi yang dapat menyebabkan ketidakefektifan komunikasi dapat kita atasi dengan memperhatikan beberapa hal berikut ini:

1. Komunikator
Komunikasi adalah suatu proses yang berlangsung dua arah dan diawali oleh pengirim pesan. Pengirim pesan hendaknya merumuskan informasi sedemikian rupa agar tujuan komunikasi tercapai. Pengirim pesan harus proaktif dalam membuat penerima/komunikan/komunikator/receiver mengerti dan memahami pesan yang disampaikan. Seringkali, apa yang dikatakan tidak selalu sesuai dengan apa yang didengar. Untuk menghindarinya, hal-hal yang harus dilakukan adalah:

a. Menyatakan satu ide atau gagasan dalam satu waktu.

b. Menyatakan ide atau gagasan dengan singkat.

c. Memberikan penjelasan ketika diperlukan.

d. Melakukan pengulangan jika diperlukan.

e. Menerima dan memberikan umpan balik.
f. Melakukan pilihan kata, nada suara dan bahasa tubuh yang tepat.

g. Mengembangkan sikap empati terhadap komunikan dalam mengatasi hambatan kultural atau budaya dalam komunikasi.

2. Pesan
Pesan merupakan informasi sederhana yang ingin disampaikan oleh pengirim pesan kepada penerima. Pesan dapat berupa pesan verbal maupun pesan non verbal. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya masalah, pengirim harus:

a. Menggunakan terminologi yang tepat.

b. Berbicara dengan jelas.

c. Waktu pengiriman pesan disesuaikan dengan kesiapan penerima pesan untuk mendengarkan atau menerima pesan.

d. Menggunakan volume suara yang sesuai.

e. Pesan yang disampaikan hendaknya bersifat inklusif dan informatif. Inklusif artinya bahwa pesan berisi segala sesuatu yang diperlukan oleh penerima pesan untuk memahami maksud pengirim. Informasi artinya pesan merupakan sesuatu yang ingin diketahui oleh penerima pesan.

3. Komunikan
Penerima pesan membutuhkan informasi untuk memenuhi kebutuhan mereka. Untuk itu, penerima pesan harus memegang kendali atas seluruh proses komunikasi yang berlangsung. Agar penerima pesan memegang kendali, adalah penting bagi penerima pesan untuk yakin bahwa pengirim pesan memahami apa yang diinginkan oleh penerima pesan dan mengapa mereka menginginkannya. Aktif mendengarkan adalah suatu proses yang digunakan oleh penerima pesan untuk memfasilitasi komunikasi dan meningkatkan penampilan. Dalam artian, penerima pesan aktif dalam proses komunikasi. Agar penerima pesan dapat mendengarkan dengan aktif, hal-hal yang perlu dilakukan oleh penerima pesan adalah:

a. Fokus perhatian pada pesan yang disampaikan dengan memberikan momen prioritas. Jika memungkinkan melihat atau melakukan kontak mata kepada pengirim pesan.

b. Mendengar dan melihat isi pesan tidak langsung atau non verbal sama baiknya ketika mendengarkan kata-kata. Perhatikan petunjuk non verbal yang menyajikan informasi berdasar pada apa yang ingin disampaikan oleh pengirim pesan. Persepsi yang diberikan oleh penerima pesan terhadap pesan dan pengirim pesan dapat berbeda. Pilihan kata, nada suara, posisi tubuh, geture dan gerakan mata merefleksikan perasaan dibalik kata-kata yang diucapkan.

c. Menjaga pikiran tetap terbuka dan hindari penilaian.

d. Melakukan verfikasi terhadap apa yang didengar atau disampaikan. Jangan berasumsi bahwa persepsi yang diberikan terhadap pesan merupakan bentuk persetujuan dengan tujuan pengirim pesan. Berikan umpan balik yang tepat kepada pengirim pesan.

4. Umpan Balik Pesan
Penerima yang efektif memverifikasi pemahaman mereka terhadap pesan yang dikirim oleh pengirim pesan. Mereka menyadari kata-kata, nada suara, dan bahasa tubuh ketika mereka memberikan umpan balik. Berbagai bentuk umpan balik yang diberikan dapat berupa pengakuan, pengulangan, dan parafrase. Kemudian, yang dimaksud dengan pengakuan adalah bahwa penerima pesan telah menerima dan memahami pesan yang disampaikan. Untuk pesan yang bersifat informatif yang rumit, pengakuan saja tidaklah cukup untuk memastikan dan memahami pesan yang disampaikan. Sedangkan, yang dimaksud dengan pengulangan adalah mengulang kembali kata-kata yang disampaikan oleh pengirim pesan.Terakhir, yang dimaksud dengan parafrase adalah mengulang kata-kata yang disampaikan oleh penerima pesan sendiri kepada pengirim pesan. Parafrase memungkinkan penerima pesan untuk melakukan verifikasi terhadap pemahaman pesan dan menunjukkan kepada pengirim pesan bahwa penerima pesan mendengarkan pesan dengan baik.

Menurut Prof. Onong Uchjana Effendy, MA dalam bukunya Ilmu, Teori, dan Filasafat Komunikasi. Ada 4 jenis hambatan komunikasi, yaitu:
1. Gangguan

Ada 2 jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan semantic.
a. Gangguan mekanik, Gangguan yang disebabkan oleh saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik.
b. Gangguan semantic, Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantic tersaring ke dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Lebih banyak kekacauan mengenai pengertian suatu istilah atau konsep yang terdapat pada komunikator, akan lebih banyak gangguan semantic dalam pesannya. Gangguan ini terjadi dalam salah pengertian.

2. Kepentingan

Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau menghayati suatu pesan
3. Motivasi terpendam

Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya. Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang semakin besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan suatu komunikasi yang tak sesuai dengan motivasinya.
4. Prasangka, Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi

suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi.

Menurut Dr. Erliana Hasan, Msi dalam bukunya Komunikasi Pemerintahan, ada beberapa faktor yang memengaruhi tercapainya komunikasi yang efektif:
1. Perbedaan latar Belakang, Setiap orang ingin diperlakukan sebagai pribadi, dan memang setiap orang berbeda, berkaitan dengan perbedaan itu merupakan tanggung jawab komunikator untuk mengenal perbedaan tersebut dan menyesuaikan isi pesan yang hendak disampaikan dengan kondisi penerima pesan secara tepat, dan memilih media serta saluran komunikasi yang sesuai agar respon yang diharapkan dapat dicapai. Makin besar persamaan orang-orang yang terlibat dalam pembicaraan makin besar kemungkinan tercapainya komunikasi yang efektif. Perbedaan yang mungkin dapat menimbulkan kesalahan dalam berkomunikasi antara lain:
a. Perbedaan persepsi.

b. Perbedaan pengalaman dan latar belakang.

c. Sikap praduga/stereotip
2. Faktor bahasa: bahasa yang digunakan seseorang verbal maupun nonverbal (bahasa tubuh) ikut berpengaruh dalam proses komunikasi antara lain:
a. Perbedaan arti kata.

b. Penggunaan istilah atau bahasa tertentu.

c. Komunikasi nonverbal.

3. Sikap pada waktu berkomunikasi. Hal ini ikut berperan, bahkan sering menjadi faktor utama, sikap-sikap seseorang yang dapat menghambat komunikasi tersebut antara lain:
a. Mendengar hanya apa yang ingin kita dengar.

b. Mengadakan penilaian terhadap pembaca.

c. Sibuk mempersiapkan jawaban.

d. Bukan pendengar yang baik.

e. Pengaruh faktor emosi.

f. Kurang percaya diri.

g. Gaya/cara bicara dan nada suara.

4. Faktor lingkungan: lingkungan dan kondisi tempat kita berkomunikasi juga ikut menentukan proses maupun hasil komunikasi tersebut, hal-hal yang berpengaruh antara lain:
a. Faktor tempat.
b. Faktor situasi/ waktu.
Menurut Wahyu Ilaihi, MA dalam bukunya Komunikasi Dakwah. Faktor penghambat komunikasi, yaitu:
1. Hambatan sosio-antro-psikologis, Konteks komunikasi berlangsung dalam konteks situasional. Komunikator harus memperhatikan situasi ketika komunikasi berlangsung, sebab situasi mata berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi terutama situasi yang berhubungan dengan factor-faktor sosiologis-antropologis-psikologis.
2. Hambatan sosiologis, Dalam kehidupan masyarakat terjadi dua jenis pergaulan yaitu gemeinschaft dan gesellschaft. Perbedaan jenis pergaulan tersebutlah yang menjadikan perbedaan karakter sehingga kadang-kadang menimbulkan perlakuan yang berbeda dalam berkomunikasi.
3. Hambatan antropologis, Hambatan ini terjadi karena perbedaan pada diri manusia seperti dalam postur, warna kulit, dan kebudayaan.
4. Hambatan psikologis, Umumnya disebabkan komunikator dalam melancarkan komunikasi tidak mengkaji dulu diri dari komunikan.
5. Hambatan semantic, Hambatan ini menyangkut bahasa yang digunakan komunikator sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya pada komunikan.
6. Hambatan mekanik, Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam melancarkan komunikasi.
BAB VII

MODEL-MODEL KOMUNIKASI

PERTEMUAN KETUJUH DAN KEDELAPAN

KEGIATAN BELAJAR

Model-model Komunikasi.

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Model-model Komunikasi.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang model komunikasi.

Pengertian Model
1. Suatu fenomena komunikasi seringkali merupakan hal yang abstrak.

2. Model merupakan representasi suatu fenomena, tapi model bukanlah fenomena.

3. Model merupakan suatu bentuk gambaran untuk mempermudah kita memahami suatu fenomena.

4. Suatu model merepresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu dalam dunia nyata.

5. Sereno & Mortensen : suatu model komunikasi merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi.

6. Aubrey Fisher : Model adalah analogi yang mengabstraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat, atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model.    –Model adalah gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan suatu teori.

7. Lazimnya unsur perancangan model terdiri dari serangkai blok, segi empat, lingkaran, panah, garis, spiral, dsb serta dilengkapi dengan huruf, kata-kata dan angka.

 

Fungsi Dan Manfaat Model
1. Menurut Deutsch (1996), Empat fungsi model yaitu:
a. Organizing function, mengorganisasikan (kemiripan data dan hubungan) yang tadinya tidak teramati. Suatu model memberi gambaran umum suatu keadaan tertentu yang  berbeda. 
b. Explaining, menunjukkan fakta-fakta dan metode baru yang tidak diketahui (heuristik). 
c. To predict, sebuah model memungkinkan kita untuk memprediksi outcome atau keadaan dari suatu peristiwa. 
d. Mengukur fenomena (pengukuran).

2. Menurut Wiseman & Barker, Tiga fungsi model yaitu:
a. Melukiskan proses komunikasi. 
b. Menunjukkan hubungan visual. 
c. Membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan komunikasi. 
 

Model S-R
Model ini adalah model komunikasi paling dasar. Model ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang beraliran bihavioristik. Komunikasi dianggap sebagainsuatu proses aksi-reaksi yang sangat sederhana. Ketika saya tersenyum pada Anda dan Anda membalas senyiman saya, itulah model S-R. Model ini mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat non verbal, gambar-gambar, dan tindakan-tindakaj tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon dengan cara tertentu. Model ini mengabaikan adanya faktor manusia seperti sistem internal individu. Singkatnya model ini menganggap bahwa komunikasi itu bersifat statis.

Manusia selalu karena adanya stimulus atau rangsangan dari luar, bukan berdasarkan kehendak, keinginan atau kemauan bebasnya. Oleh karena itu, model ini kurang tepat kalau diterapkan pada proses komunikasi manusia.

Model Arisroteles
Aristoteles adalah filosof Yunani, tokoh paling dini yang mengkaji komunikasi, yang intinya adalah persuasi Model Aristoteles adalah model yang paling klasik atau disebut juga model retoris. Oleh karena itu, model ini merupakan penggambaran dari komunikasi retoris, konu8mikasi publik atau pidato. Aristoteles adalah orang pertama yang merumuskan model komunikasi verbal pertama. Proses komunikasi terjadi ketika ada seorang pembicara berbicara kepada orang lain atau khalayak lain dala rangka merubah sikap mereka.

Aristoteles mengemukakan tiga unsur yang harus ada dalam proses komunikasi:

1. Pembicara (speaker).

2. Pesan (message).

3. Pendengar (listener).

Menurut Aristoteles, persuasi dapat dicapai oleh:

1. Siapa Anda (etos-kepercayaan anda).

2. Apa argumen Anda (Logos-logika dalam pendapat Anda).

3. Dengan memainkan emosi khalayak (pathos-emosi khalayak).
Salah satu kelemahan model ini adalah bahwa proses komunikasi dipandang sebagai suatu yang statis dan tidak mempedulikan saluran, umpan balik, efek, dan kendala-kendala. Disanping itu, model ini juga berfokus pada komunikasi yang disengaja (komunikator mempunyai keinginan secara sadar untuk merubah sikap orang lain).

 

Model Laswell
Model ini merupakan sebuah pandangan umum tentang komunikasi yang dikembangkan dari batasan ilmu polotik.

Who say what in which channel to whom with what effect? 

Menurut Laswell mengemukakan tiga fungsi komunikasi, yaitu:

1. Pengawasan lingkungan,

2. Korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyarakat yang merespon lingkungan.

3. Transmisi warisan sosial.

Model ini merupakan versi verbal dari model Shannon dan Weaver. Model ini melihat komunikasi sebagai transmisi pesan : Model ini mengungkapkan isu “efek” dan bukannya “makna”. Efek secara tak langsung menunjukkan adanya perubahan yang bisa diukur dan diamati pada penerima yang disebabkan unsur-unsur yang bisa diidentifikasi dalam prosesnya. Model ini lebih sesuai diterapkan pada kajian komunikasi massa.

 

Model Shannon dan Weaver
Model ini terdiri dari lima elemen:

1. Information Source adalah yang memproduksi pesan.

2. Transmitter yang menyandikan pesan dalam bentuk sinyal.

3. Channel adalah saluran pesan.

4. Receiver adalah pihak yang menguraikan atau mengkonstruksikan pesan dari sinyal.

5. Destination adalah dimana pesan sampai.

Suatu konsep penting dalam model ini adalah gangguan (noise), yakni setiap rangsangan tambahan dan tidak dikehendaki yang dapat mengganggu kecermatan pesan yang disampaikan. Konsep-konsep lain yang merupakan andil Shannon dan Weaber adalah entropi dan redudansi. Model ini diterapkan pada konteks-konteks komunikasi lainnya seperti komunikasi antarpribadi, komunikasi publik atau komunikasi massa. Sayangnya, model ini juga memberikan gambaran yang parsial mengenai proses komunikasi.

 

Model Schramm
Menurut Schram komunikasi senantiasa membutuhkan setidaknya tiga unsur:

1. Sumber, bisa berupa:

a. Seorang individual berbicara, menulis, menggambar, bergerak.

b. Sebuah organisasi komunikasi (koran, rumah produksi, televisi).

c. Pesan, dapat berupa tinta dalam kertas, gelombang suara dalam udara, lambaian tangan, atau sinyal-sinyal lain yang memiliki makna.

d. Sasaran, dapat berupa individu yang mendengarkan, melihat, membaca, anggota dari sebuah kelompok, mahasiswa dalam perkuliahan, khalayak massa, pembaca surat kabar, penonton televisi.

Schramm melihat komunikasi sebagai usaha yang bertujuan untuk menciptakan commonness antara komunikator dan komunikan. Hal ini karena komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang artinya sama. Schramm mengenalkan konsep field of experience, yang menurut Schramm sangat berperan dalam menentukan apakah komunikasi diterima sebagaimana yang diinginkan oleh komunikan. Beliau menekankan bahwa tanpa adanya field of experience yang sama, hanya ada sedikit kesempatan bahwa suatu pesan akan diinterpretasikan dengan tepat. Dalam hal ini, model Schramm adalah pengembangan dari model Shannon dan Weaver. Schramm mengatakan bahwa pentingnya feedback adalah suatu cara untuk mengatasi masalah noise. Pada model ini, Schramm percaya bahwa ketika komunikan memberikan umpan balik maka ia akan berada pada posisi komunikator (source).

 

Model Gerbner
Pada Model verbal Gerbner terdiri dari:

1. Seseorang (sumber, komunikator, pengirim pesan).
2. Mempersepsi suatu kejadian.
3. Bereaksi 

4. Dalam suatu situasi.

5. Melalui suatu alat.

6. Untuk menyediakan materi.

7. Dalam suatu bentuk.

8. Konteks.

9. Yang mengandung isi.

10. Yang mempunyai suatu konsekuensi.

Model Gerbner menunjukkan bahwa seseorang mempersepsi suatu kejadian dan mengirimkan pesan kepada suatu transmitter yang gilirannya mengirimkan sinyal kepada penerima.

Model Berlo
Model ini hanya memperlihatkan komunikasi satu arah dan hanya terdiri dari empat komponen utama, yaitu sumber, saluran dan penerima. Akan tetapi pada masing-masing komponen tersebut ada sejumlah faktor kontrol. Model komunikasi Berlo disamping menekankan ide bahwa meaning are in the people. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa interpretasi pesan terutama tergantung kepada arti dari kata atau pesan yang di tafsirkan oleh pengirim atau penerima pesan.

 

Model DeFleur
Model ini menggambarkan model komunikasi massa ketimbang komunikasi antarpribadi. Modelnya merupakan perluasan dari model-model yang dikemukakan para ahli lain, dengan memasukkan perangkat media massa dan perangkat umpan balik. Ia menggambarkan sumber, pemancar, penerima dan sasaran sebagai fase-fase terpisah dalam proses komunikasi massa.

 

Model Tubbs
Model ini menggambarkan komunikasi paling mendasar, yaitu komunikasi dua-orang (diadik). Meskipun dalam model itu komunikator 1 dan komunikator 2 memiliki unsur-unsur yang sama yang juga didefinisikan sama: masukan, penyaring, pesan, saluran, gangguan, unsur-unsur tersebut tetap berada dalam muatannya.

 

Model Gudykunst dan Kim
Model ini merupakan model komunikasi antarbudaya. Model ini pada dasarnya sesuai untuk komunikasi tatap muka, khususnya antara dua orang. Model komunikasi ini dapar merepresentasikan komunikasi antara siapa saja, karena pada dasarnya tidak ada dua orang yang mempunyai budaya, sosial budaya dan psikobudaya yang persis sama. Salah satu unsur yang melengkapi model ini adalah lingkungan. Lingkungan mempengaruhi kita dalam menyandi dan menyandi-balik pesan.

 

Model Interaksional
Model ini berlawanan dengan model stimulus-respons (S-R) dan beberapa model linier lainnya. Sementara model-model tersebut berasumsi bahwa manusia sebagai pasif, model interaksional menganggap manusia jauh lebih aktif.

Dalam ilmu komunikasi sebenarnya terdapat ratusan model komunikasi. Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Setiap model hanya dapat diukur berdasarkan kemanfaatannya ketika dihadapkan dengan dunia nyata, khususnya ketika digunakan untuk menyaring data dalam penelitian.
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Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah hubungan antar manusia (human relation) yang menunjuk kepada interaksi atau seperangkat keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif. Baik secara verbal maupun non verbal dengan ciri langsung, kedekatan secara fisik, melibatkan kepercayaan, keterbukaan, keakraban, dan kehangatan dalam dalam kadar tertentu (Mapiare, 2006). 

Menurut Devito (1989) dalam Sugiyo (2005) mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah bentuk pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain atau sekelompok orang dangan efek dan umpan balik yang langsung. Supratiknya (1995) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal sebagai setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh orang lain. 

Selain itu Effendi (1989) dalam Sugiyo (2005) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dan komunikan. Komunikasi jenis ini diangggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang karena sifatnya yang dialogis dan berupa percakapan. 
Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan antara dua orang dan bersifat privat dan eksklusif, identik dengan komunikasi face to face. Pada dasarnya yang menyebabkan seseorang atau manusia itu melakukan komunikasi adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan kebutuhannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah hubungan antar manusia (human relation) yang menunjuk kepada interaksi atau seperangkat keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif. Baik secara verbal maupun non verbal dengan ciri langsung, kedekatan secara fisik, melibatkan kepercayaan, keterbukaan, keakraban, dan kehangatan dalam dalam kadar tertentu (Mapiare, 2006). 

Menurut Devito (1989) dalam Sugiyo (2005) mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah bentuk pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain atau sekelompok orang dangan efek dan umpan balik yang langsung. Supratiknya (1995) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal sebagai setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh orang lain. 

Selain itu Effendi (1989) dalam Sugiyo (2005) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dan komunikan. Komunikasi jenis ini diangggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang karena sifatnya yang dialogis dan berupa percakapan.
Contoh Komunikasi Interpersonal

Dalam studi ilmu komunikasi, konteks komunikasi interpersonal memiliki banyak sekali macam teori. Di antaranya: teori dissonansi kognitif, teori pertukaran sosial, teori inokulasi, teori kredibilitas, teori behaviorisme, teori interaksi simbolik, dll. Namun makalah ini akan membahas tiga contoh teori saja, yaitu Expectancy Violation Theory, Interpersonal Deception Theory dan Communication Accomodation Theory. Asumsi dasar komunikasi interpersonal adalah bahwa setiap orang yang berkomunikasi akan membuat prediksi pada data psikologis tentang efek atau perilaku komunikasinya, yaitu bagaimana pihak yang menerima pesan memberikan reaksinya. Jika menurut persepsi komunikator reaksi komunikan menyenangkan maka ia akan merasa bahwa komunikasinya telah berhasil.

Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
Supratiknya (1995) dalam mendeskripsikan karakteristik komunikasi interpersonal menyatakan bahwa, terdapat lima karakteristik komunikasi interpersonal yaitu: keterbukaan (openness), empati, dukungan, rasa positif (positiveness), dan kesamaan (equality). 

1. Keterbukaan atau openness adalah suatu sikap dimana tidak ada perasaan tertekan ketika melakukan kegiatan komunikasi yang ditandai dengan kesediaan untuk jujur dalam menyampaikan apa yang sedang dirasakan dan sedang dipikirkan. 

2. Empati, adalah suatu sikap ikut merasakan apa yang dirasakan oleh lawan bicara, yang ditandai dengan kesediaan mendengarkan dengan sepenuh hati, merespon secara tepat setiap perilaku yang muncul dalam kegiatan komunikasi. 

3. Dukungan yaitu suatu sikap memberikan respon balikan terhadap apa yang dikemukakan dalam kegiatan komunikasi, sehingga dalam kegiatan komunikasi terjadi pola dua arah. 

4. Rasa positif, adalah suatu perasaaan memandang orang lain dalam kegiatan komunikasi sebagai manusia. Hal ini ditandai dengan sikap tidak mudah men judge dalam setiap kegiatan interaksi dalam komunikasi. 

5. Kesamaan, adalah suatu kondisi dimana dalam kegiatan komunikasi terjadi posisi yang sama antara komunikan dankomunikator, tidak terjadi dominasi antara satu dengan yang lain. hal ini ditandai arus pesan yang dua arah. 

Sementara menurut Sugiyo (2005) mengemukakan bahwa ada sepuluh karakteristik komunikasi interpersonal yang merupakan karakteristik utama yaitu: 

1. Keterbukaan, yakni adanya kesediaan antara dua belah pihak untuk membuka diri dan mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan oranglain. 

2. Adanya empati dari komunikator, yaitu suatu penghayatan terhadap perasaan orang lain atau turut merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

3. Adanya dukungan dan partisipasi, yang menurut devito dalam sugiyo (2005) bahwa keterbukaan dan empati tidak dapat bertahan lama tanpa adanya sikap saling mendukung dalam kegiatan komunikasi. 

4. Rasa positif, yaitu kecenderungan bertindak kepada komunikator denagn memberikan penilaian positif terhadap komunikan. 

5. Kesamaan, kesamaan menunjukan kesetaraan antara komunikator dan komunikan. Dalam komunikasi antar pribadi, kesetaraan ini merupakan ciri yang penting dalam keberlangsungan dan bahkan keberhasilan komunikasi antarpribadi. 

6. Arus pesan yang cenderung dua arah, yaitu adanya hubungan antara komunikator dan komunikan saling member dan menerima informasi. 

7. Tatap muka, yaitu suatu komunikasi yang berlangsung secara langsung dan adanya ikatan psikologis serta saling mempengaruhi secara intens. 

8. Tingkat umpan balik yang tinggi, adalah bahwa apa yang disampaikan dalam komunikasi sudah sampai kepada penerima, yang ditandai dengan ketergantungan interaktif. 

9. Interaksi minimal dua orang, yaitu bahwa dalam komunikasi antarpribadi sekurang-kurangnya melibatkan dua orang. 

10. Adanya akibat yang disengaja maupun yang tidak disengaja, direncanakan atau tidak direncanakan. Yaitu suatu akibat yang ditimbulkan dari komunikasi interpersonal sebagai akibat dari seberapa banyak informasi yang diperoleh komunikan dan komunikator yang berdampak pada hubungan dalam kegiatan komunikasi. 
Tujuan Komunikasi Interpersonal

Menurut Supratiknya (1995) komunikasi interpersonal memiliki lima tujuan utama dalam pelaksanaanya, yang meliputi: 

1. Belajar maksudnya dengan komunikasi individu dapat mengetahui dunia luar, luas wawasannya. 

2. Berhubungan menjalin relasi dengan individu lain dan optimalisasi dalam menilai diri dan individu lain secara positif. 

3. Mempengaruhi mempengaruhi orang lain untuk mengikuti apa yang dikemukakan komunikator berpartisipasi dalam kegiatan bersama. 

4. Bermain. Mencapai tujuan kesenangan dan mencapai kesejahteraan bersama. 

5. Membantu membantu orang lain yang memiliki masalah. 

Sementara itu, merujuk pada pendapat Sugiyo (2005), dikatakan bahwa terdapat sembilan tujuan komunikasi interpersonal yaitu: 

1. Menemukan diri sendiri.
2. Menemukan dunia luar .
3. Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna. 

4. Mengubah sikap dan perilaku sendri dan orang lain.
5. Barmain dan hiburan.
6. Belajar.
7. Mempengaruhi orang lain. 

8. Merubah pendapat orang lain. 

9. Membantu orang lain.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi antarpribadi memiliki tujuan yang sangat banyak. Akan tetapi secara garis besar komunikasi antarpribadi dilakukan dengan tujuan dalam upaya pemenuhan kebutuhan sosiopsikologis manusia. Berkomunikasi antarpribadi, atau secara ringkas berkomunikasi, merupakan keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan di dalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat komunikasi dengan sesamanya. Dapat disimpulkan bahwa proses penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian, mengenai masalah yang akan dibicarakan yang akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku.
Teori-Teori Dalam Komunikasi Interpersonal


Berikut adalah beberapa teori komunikasi interpersonal yang diungkapkan oleh para ahli:

1. Symbolic Interactionism (Teori Interaksi Simbolik)

Digagas oleh George Herbert Mead pada tahun 1934 melalui bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society. Teori interaksi simbolik berusaha untuk menggambarkan bagaimana manusia menggunakan bahasa untuk membentuk makna, bagaimana manusia menciptakan serta menampilkan dirinya sendiri, dan bagaimana manusia menggunakan simbol-simbol untuk mencipatakan masyarakat dengan cara  bekerja sama dengan orang lain. Teori ini kemudian dikembangkan oleh Herbert Blumer dengan merumuskan 3 (tiga) buah premis yaitu :

a. Perilaku manusia dipengaruhi oleh makna yang mereka miliki tentang orang lain dan berbagai kejadian.

b. Interaksi sangat penting bagi pengembangan dan penyampaian pesan.

c. Makna yang dimiliki seseorang tentang berbagai kejadian atau yang lainnya dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu

2. Fundamental Interpersonal Relationship Orientation atau FIRO 

Teori Fundamental Interpersonal Relationship Orientation atau FIRO merupakan sebuah teori yang dikenalkan oleh William Schutz pada tahun 1958. Teori ini menekankan pada 3 (tiga) macam kebutuhan manusia yaitu kebutuhan inklusi, kebutuhan untuk memegang kontrol, dan kebutuhan afeksi.

a. Inklusi merujuk pada kebutuhan manusia untuk diketahui serta dikenal dalam sebuah interaksi antar manusia sebagai partisipan.
b. Kontrol merujuk pada keinginan manusia untuk membuat sebuah perbedaan dalam lingkungan sosialnya.
c. Afeksi merujuk pada kebutuhan dasar manusia yaitu merasakan kehangatan hubungan interpersonal atau perasaan ingin dicintai.


Menurut Schutz, teori  Fundamental Interpersonal Relationship Orientation atau FIRO merupakan teori yang humanis karena teori ini memiliki kredibilitas intitusi, masuk akal, dan merupakan komunikasi praktis yang kita sering alami sehari-hari.

3. Action Assembly Theory (Teori Produksi Pesan)

Teori action assembly digagas oleh John Green pada tahun 1984. Teori action assembly berusaha untuk menjelaskan asal muasal pemikiran yang dimiliki oleh manusia dan proses atau cara manusia mengartikan pemikiran-pemikiran itu ke dalam bentuk komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal.

4. Attribution Theory (Teori Atribusi)

Fritz Haider adalah seorang ahli yang mempublikasikan attribution theory. Teori atribusi menyajikan sebuah kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu menafsirkan perilaku dirinya sendiri dan perilaku orang lain. Setiap orang termotivasi untuk memahami perilaku dan menjelaskan pola perilaku. Orang mengembangkan penjelasan personal tentang motif-motif orang lain beserta maknanya yang pada gilirannya mempengaruhi tindakan orang terhadap orang lain.

5. Constructivism Theory (Teori Konstruktivisme)

Constructivism yang digagas oleh Jesse Delia dkk pada tahun 1980 adalah sebuah teori ilmiah yang berupaya untuk menjelaskan mengapa beberapa orang lebih sukses dalam mencapai tujuan komunikasi interpersonal dibandingkan dengan orang lain. Teori ini juga memprediksi orang yang lebih kompleks secara kognitif akan lebih sukses karena kemampuannya dalam menggunakan logika rancangan retoris dalam menyampaikan pesannya.

6. Expectancy Violation Theory (Teori Pelanggaran Harapan)

Expectancy violation theory adalah teori yang dikenalkan oleh Judee Burgoon dkk pada tahun 1970an. Teori ini berpendapat bahwa penafsiran sebuah pesan tidaklah sesederhana seperti apa yang dikatakan atau bagaimana hal itu dikatakan. Ketika apa yang kita harapkan tidak terjadi dalam sebuah interaksi maka kita akan memberikan perhatian lebih terhadap berbagai kejadian atau peristiwa. Hal buruk terjadi manakala seseorang melakukan pelanggaran terhadap aturan verbal dan nonverbal.

7. Social Exchange Theory (Teori Pertukaran Sosial)

Social exchange theory adalah teori yang digagas oleh John Thibaut dan Harold Kelley.  Teori ini didasarkan pada pertukaran rewards dan cost untuk menghitung nilai-nilai keluaran yang berasar dari berbagai situasi yang berbeda bagi individu. Orang akan berupaya untuk mengurangi akibat yang harus dibayar serta memaksimalkan rewards dan kemudian menjadikannya dasar dalam membangun sebuah hubungan dengan orang lain.
8. Social Penetration Theory (Teori Penetrasi Sosial)

Social penetration theory atau teori penetrasi sosial adalah sebuah teori yang digagas oleh Irving Alman dan Dalmas Taylor. Teori ini membuat prediksi tentang pengembangan hubungan yang didasari pada berbagai tingkatan pengungkapan atau penyingkapan diri (self-disclosure). Teori penetrasi sosial menyatakan bahwa dalam sebuah hubungan yang dibangun, komunikasi bergerak dari tingkatan hubungan yang tidak memiliki kedekatan ke tingkatan hubungan yang memiliki kedekatan yang lebih dalam dan lebih pribadi. Semakin banyak waktu yang kita habiskan dengan orang lain, maka kita akan semakin terbuka kepada orang lain.

9. Coordinated Management of Meaning (Teori Manajemen Koordinasi Makna)

Coordinated management of meaning dikenalkan pertama kali oleh Barnett Pearce dan Vernon Cronen di akhir tahun 1970an. Mereka berpendapat bahwa komunikasi merupakan pusat untuk menjadi manusia dan karenanya manusia menciptakan realitas percakapannya sendiri. Menciptakan makna dalam interaksi dicapai dengan menerapkan beberapa aturan berdasarkan isi komunikasi, tindakan yang dilakukan, situasi, hubungan antar komunikator, latar belakang masing-masing individu dan pola-pola budaya. Tujuan komunikasi tidak semata-mata untuk mencapai kesepakatan melainkan mencapai tingkatan koordinasi yang dapat dilakukan oleh komunikator.

10. Communication Accomodation Theory (Teori Akomodasi Komunikasi)

Communication accomodation theory dikembangkan oleh Howard Giles dkk pada kisaran tahun 1960an hingga 1970an. Teori ini menjelaskan ketika berkomunikasi, orang  mencari hal-hal untuk mengurangi atau menambah perbedaan antara dirinya dan orang lain. Mereka melakukannya dengan cara berkomunikasi seperti orang lain atau membuat komunikasinya lebih memiliki perbedaan  dibandingkan dengan yang lain.

11. The Relationship Development Models  (Teori Hubungan Pengembangan)

The relationship development models disajikan oleh Mark Knapp pada tahun 1980an. Model ini menjelaskan tahapan yang mengidentifikasi dan mengembangkan pemahaman tentang pengalaman komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi dalam kerangka perubahan dalam tingkatan kedekatan. Model ini berguna untuk diterapkan dalam semua situasi dimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi terjadi. Model ini juga relevan bagi hubungan romatis seperti hubungan platonik atau hubungan gender yang sama (Baca juga : Komunikasi Gender).

12. Speech Act Theory (Teori Tindakan)

Speech act theory dikenalkan pertama kali oleh John Austin pada tahun 1960an dan kemudian dikembangkan oleh John Searle pada tahun 1970an. Teori ini mengupas bagaimana orang mencapai segala sesuatunya dengan menggunakan kata-kata dan menjelaskan bagaimana orang menggunakan bahasa sebagai tindakan.

13. Uncertainty Reduction Theory (Teori Reduksi Ketidakpastian)

Uncertainty reduction theory dirumuskan oleh Charles Berger dan Richard Calabrese. Teori ini mengasumsikan bahwa orang ingin interaksi yang stabil dan dapat diprediksi yang dapat membantunya mengurangi ketidakpastian tentang orang lain dan berbagai kejadian atau peristiwa lainnya. Teori ini memberikan pendangan bagaimana ketidakpastian dapat memberikan motivasi perilaku komunikasi khususnya pencarian jenis-jenis informasi, timbal balik, kedekatan verbal, dan lain-lain.

14. Politeness Theory (Teori Etika)

Politeness theory dikenalkan kepada publik oleh Penelope Brown dan Stephen Levinson pada tahun 1980. Teori ini berpendapat bahwa orang akan menggunakan pesan-pesan yang berbeda tergantung pada persepsinya terhadap situasi dan pendengar. Teori ini menitikberatkan pada bagaimana orang membentuk pesan-pesan yang ditujukan pada satu atau dua aspek wajah serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi pesan.

15. Relational Dialectics Theory (Teori penghubung Dialek)

Relational dialectics theory disajikan oleh Leslie Baxter dkk. Teori ini menyajikan perubahan hubungan sebagai hasil navigasi individu dan negosiasi secara internal. Teori relational dialectics berpendapat bahwa dalam suatu hubungan terdapat 3 (tiga) dialektik atau rangsangan keinginan yaitu integration-separation, stability-change, dan expression-privacy.
16. Social Cognitive Theory (Teori Sosial Kognitif)

Teori kognitif sosial berakar dari teori belajar sosial yang dikenalkan pertama kali oleh N.E Miller dan J. Dollard pada 1941. Teori belajar sosial kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh A. Bandura dan R.H Walters dengan menambah prinsip-prinsip pengamatan pembelajaran dan penguatan. Bandura kemudian menyuguhkan sebuah konsep self-efficacy pada tahun 1977. Teori kognisi sosial juga relevan dengan komunikasi kesehatan. Karena teori kognisi sosial menekankan pada aspek kognitif, emosi, serta perilaku untuk memahami perubahan perilaku. Selain itu, berbagai konsep dalam  teori kognisi sosial menyuguhkan penelitian perilaku yang baru dalam pendidikan kesehatan.

17. Theory of Planned Behavior/Reasoned Action (Teori Ketentuan Sikap)

Theory of planned behavior/reasoned action yang digagas oleh I. Ajzen dan M. Fishbein menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh perhatiannya terhadap penampilan perilaku yang pada gilirannya fungsi sikap yang dimilikinya berdampak pada perilaku serta kaidah subyektivitas yang dimiliki. Teori ini merupakan pengembangan dari teori reasoned action dan merupakan teori yang memprediksi perilaku terbatas karena perilaku dapat dibatasi dan direncanakan. Selain digunakan dalam penelitian komunikasi interpersonal, teori ini juga termasuk dalam teori komunikasi pemasaran serta teori komunikasi persuasif.

18. ACT Theory

ACT theory adalah sebuah teori umum kognisi yang dikembangkan oleh John Anderson yang menekankan pada proses memori. Teori ini berpendapat bahwa semua pengetahuan diawali dengan informasi yang dinyatakan. Pengetahuan procedural dipelajari dengan membuat inferensi dari berbagai pengetahuan faktual yang telah ada sebelumnya. Teori ACT didukung oleh 3 (tiga) jenis pembelajaran yang mendasar yaitu generalisasi, diskriminasi, serta penguatan.
19. Cognitive Dissonance Theory (Teori Disonansi Kognitif)

Cognitive dissonance theory digagas oleh Leon Festinger. Teori yang diadaptasi dari psikologi sosial ini memiliki dua konsep utama yaitu kognitif (pikiran) dan disonansi (konflik). Yang dimaksud dengan disonansi kognitif adalah konflik psikologis yang terjadi ketika individu berhadapan dengan dua kepercayaan atau lebih yang tidak sesuai secara bersamaan. Untuk mengatasinya,  ia menerapkan strategi mengurangi disonansi hingga tercapai keseimbangan. Teori ini juga digunakan dalam konteks komunikasi massa dan termasuk dalam teori efek media massa.

20. Elaboration Likelihood Model (Teori Elaborasi)

Elaboration likelihood model dikenalkan oleh Richard E. Petty dan J. Cacioppo yang didasarkan pada sebuah gagasan bahwa sikap sangat penting karena sikap membimbing berbagai keputusan dan perilaku lainnya. Sikap dapat dihasilkan dari sejumlah hal dan persuasi adalah sumber utamanya. Dalam model ini terdapat dua rute pengaruh persuasif, yaitu sentral dan peripheral. Selain digunakan dalam komunikasi interpersonal, model ini juga digunakan dalam bidang public relations, serta komunikasi pemasaran.
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Tingkatan Komunikasi: Komunikasi Kelompk.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi kelompok.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi kelompok.

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu umtuk mencapai tujuan kelompok.

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok.
Klasifikasi kelompok dan karakteristik komunikasinya.

Telah banyak klasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para ilmuwan sosiologi, namun dalam kesempatan ini hanya tiga klasifikasi kelompok, yaitu:

1. Kelompok primer dan sekunder. Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaludin Rakhmat, 1994) mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati kita. Jalaludin Rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan karakteristik komunikasinya, sebagai berikut:

a. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling tersembunyi, menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan dalam suasana privat saja). Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang menentukan rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi bersifat dangkal dan terbatas.

b. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok sekunder nonpersonal.

c. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada aspek isi, sedangkan kelompok primer adalah sebaliknya.

d. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok sekunder instrumental.

e. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok sekunder formal.

2. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan.
Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok keanggotaan (membership group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya secara administratif dan fisik menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap. Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi: 
a. Fungsi komparatif.
b. Fungsi normatif.
c. Fungsi perspektif.

Saya menjadikan Islam sebagai kelompok rujukan saya, untuk mengukur dan menilai keadaan dan status saya sekarang (fungsi komparatif. Islam juga memberikan kepada saya norma-norma dan sejumlah sikap yang harus saya miliki-kerangka rujukan untuk membimbing perilaku saya, sekaligus menunjukkan apa yang harus saya capai (fungsi normatif). Selain itu, Islam juga memberikan kepada saya cara memandang dunia ini-cara mendefinisikan situasi, mengorganisasikan pengalaman, dan memberikan makna pada berbagai objek, peristiwa, dan orang yang saya temui (fungsi perspektif). Namun Islam bukan satu-satunya kelompok rujukan saya. Dalam bidang ilmu, Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia (ISKI) adalah kelompok rujukan saya, di samping menjadi kelompok keanggotaan saya. Apapun kelompok rujukan itu, perilaku saya sangat dipengaruhi, termasuk perilaku saya dalam berkomunikasi.

3. Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif
John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok menjadi dua, yaitu:

a. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga: a. kelompok tugas; b. kelompok pertemuan; dan c. kelompok penyadar. Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya transplantasi jantung, atau merancang kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok orang yang menjadikan diri mereka sebagai acara pokok. 
Melalui diskusi, setiap anggota berusaha belajar lebih banyak tentang dirinya. Kelompok terapi di rumah sakit jiwa adalah contoh kelompok pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugas utama menciptakan identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner radikal; (di AS) pada tahun 1960-an menggunakan proses ini dengan cukup banyak.
b. Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus ditempuh anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan dan Wright mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, simposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur parlementer.

Karakteristik Komunikasi Kelompok
Karakteristik komunikasi kelompok, yaitu:

1.    Norma (persetujuan atau perjanjian tentang bagaimana orang-orang dalam suatu kelompok berperilaku satu dengan lainnya; ada tiga kategori norma yaitu:

a. Norma sosial.

b. Norma prosedural.

c. Norma tugas.

2. Peran (pola-pola perilaku yang diharapkan dari setiap anggota kelompok; ada dua fungsi peran dalam kelompok, yaitu:

a. Fungsi tugas.

b. Fungsi pemeliharaan. 

Karakteristik dari kelompok kecil, yaitu : ditujukan pada kognisi komunikan, prosesnya berlangsung secara dialogis, sirkular, komunikator menunjukkan pesan atau pikiran kepada komunikan, umpan balik berbentuk verbal.  Karakteristik dari kelompok besar, yaitu : ditujukan kepada efeksi komunikan, prosesnya berlangsung secara linear, dialogis namun berbentuk tanya jawab. Suatu kelompok disadari atau tidak berpengaruh sangat besar terhadap cara suatu individu dalam bertindak, bersikap, berperilaku, dan pola pikir. Komunikasi kelompok biasanya digunakan untuk bertukar informasi, menambah pengetahuan, memperteguh atau mengubah sikap dan perilaku, mengembangkan kesehatan jiwa, dan meningkatkan kesadaran.

Tujuan Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok dapat digunakan untuk bermacam-macam tugas atau untuk memecahkan masalah. Tetapi, dari semua tujuan itu dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
Tujuan Personal 
a. Hubungan Sosial, Komunikasi ini dilakukan agar kita dapat bergaul dengan orang lain. Tujuannya adalah memperkuat hubungan interpersonal dan menaikkan kesejahteraan kita. 
b. Penyaluran, Tujuan ini biasa dilakukan dalam suasana yang mendukung adanya pertukaran pikiran atau atau dalam diskusi keluarga, dimana keterbukaan diri sangat dibutuhkan. Tujuan ini juga cenderung memfokuskan komunikasi kepada masalah personal daripada hubungan interpersonal.
c. Kelompok Terapi, Komunikasi kelompok ini juga dapat bertujuan untuk terapi. Biasanya digunakan untuk memabantu orang menghilangkan sikap-sikap buruk mereka, atau tingkah laku dalam beberapa aspek kehidupan mereka. Misalnya, suatukelompok terapi mencakup orang-orang yang suka minum-minum keras, obat-obatan atau masalah lainnya. Biasanya kelompok terapi ini dibimbing oleh tenaga profesional yang terlatih untuk melakukan psikoterapi kelompok atau bimbingan dengan baik. 
d. Belajar, Tujuan belajar ini digunakan oleh seseorang untuk belajar dari orang lain. Belajar terjadi dalam bermacam-macam setting dan paling biasa dalam kelas.Asumsi yang mendasari daribelajar kelompok, adalah ide dari dua kepala atau lebih.

Tujuan yang Berhubungan Dengan Pekerjaan 
a. Pembuatan Keputusan, Orang-orang berkumpul bersama dalam kelompok untuk membuat keputusan mengenai sesuatu. Bila orang berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, mereka lebih suka menerima hasil kerjanya dan melakukannya dengan baik.
b. Pemecahan Masalah, Kelompok adalah cara yang terbaik dalam memecahkan masalah. Sehingga dapat pula menyempurnakan hubungan yang kurang baik.

Pengaruh Kelompok Pada Perilaku Komunikasi 
1. Konformitas, Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama. 
2. Fasilitasi sosial, Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah. Robert Zajonz (1965) menjelaskan bahwa kehadiran orang lain-dianggap-menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial, bukan hanya didepan orang yang menggairahkan kita. Energi yang meningkat akan mempertingi kemungkinan dikeluarkannya respon yang dominan. Respon dominan adalah perilaku yang kita kuasai. Bila respon yang dominan itu adalah yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila respon dominan itu adalah yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah, respon yang dominan adalah respon yang banar; karena itu, peneliti-peneliti melihat melihat kelompok mempertinggi kualitas kerja individu. 

3. Polarisasi, Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Bila sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras.

Teori-teori komunikasi kelompok
Teori Perbandingan Sosial
Kita selalu membandingkan diri kita dengan orang lain dan kelompok kita dengankelompok lain. Hal-hal yang dibandingkan hampir semua yang kita miliki, mulai dari status sosial, status ekonomi, kecantikan, karakter kepribadian dan sebagainya. Konsekuensi dari pembandingan adalah adanya penilaian sesuatu lebih baik atau lebih buruk dari yang lain. Melalui perbandingan sosial kita juga menyadari posisi kita di mata orang lain dan masyarakat. Kesadaran akan posisi ini tidak akan melahirkan prasangka bila kita menilai orang lain relatif memiliki posisi yang sama dengan kita. Prasangka terlahirketika orang menilai adanya perbedaan yang mencolok (Myers, 1999). 
Dalam masyarakat yang perbedaankekayaan anggotanya begitu tajam prasangka cenderung sangat kuat. Sebaliknya bila status sosial ekonomi relatif setara prasangka yang ada kurang kuat. Para sosiolog menyebutkan bahwa prasangka dan diskriminasi adalah hasil dari stratifikasi sosial yang didasarkan distribusi kekuasaan, status, dan kekayaan yang tidak seimbang diantara kelompokkelompok yang bertentangan (Manger, 1991). 

Contoh kasus: Adanya perbedaan pendapat dan adanya perbedaan tujuan disebuah kantor ada sebuah perbedaan sosial yaitu antara atasan dan bawahan, manajer dan karyawan dengan ini biasanya sering terjadi konflik atau masalah dan juga kerjaan yang menumpuk , karyawan yang tidak disiplin dan adanya perbedaan gaji ini dapat menjadi suatu konflik perbandingan sosial dan dimana ada juga sama-sama karyawan tapi dibedakan gaji dan fasilitas ini juga salah satu perbandingan sosial yang jelas akan menimbulkan suatu konflik.
 Teori Percakapan Kelompok 
Teori percakapan kelompok ini sangat berkaitan dengan produktivitas kelompok atau upaya-upaya untuk mencapainya melalui pemeriksaaan masukan dari anggota (member input), variable-variabel perantara (mediating variables), dan keluaran dari kelompok (group output). Masukan atau input yang berasal dari anggota kelompok dapat diidentifikasikan sebagai perilaku, interkasi dan harapan-harapan (expectation) yang bersifat individual.

Sedangkan variable-variabel perantara merujuk pada strukturstruktur formal dan struktur peran dari kelompok seperti status, norma, dan tujuan-tujuan kelompok. Yang dimaksud dengan output kelompok adalah pencapaian atau prestasi dari tugas atau tujuan kelompok. Produktivitas dari suatu kelompok dapat dijelaskan melalui konsekuensi perilaku, interaksi dan harapan-harapan melalui struktur kelompok. Dengan kata lain, perilaku, interaksi dan harapan-harapan (input variables) mengarah pada struktur formal dan struktur peran (mediating variables) sebaliknya variabel ini mengarah pada produktivitas, semangat dan keterpaduan (group achievement).

Contoh kasus : ketika ada suatu kelompok suku budaya yaitu budaya batak dan jawa yang membedakan antara bahsa dan konotasi dalam pengucapan kalau jawa terkenal dengan kelembutannya akan tetapi suku batak yang terkenal dengan suara keras dan lantang ini terkadang menjadi suatu problem karna pada dasar nya orang-orang di indonesia terlalu sensitif oleh karna itu dari kedua suku akan menimbulkan konflik apabila ada suatu percakapan yang sebenernya biasa saja tapi kalau ditanggapi dengan konotasi suara yang kencang akan menimbulkan seperti suatu emosi dan dengan kelmbutan di anggap tidak keseriusan dan ini dapat menjadi konflik antara suku-suku yang ada di indonesia.

Teori Pertukaran Sosial 
Teori pertukaran sosial ini didasarkan pada pemikiran bahwa seseorang dapat mencapai satu pengertian mengenai sifat kompleks dari kelompok dengan mengkaji hubungan di antara dua orang (dydic relationship). Suatu kelompok dipertimbangkan untuk kumpulan dari hubungan antara dua partisipan tersebut. Perumusan tersebut mengasumsikan bahwa interaksi menusia melibatkan pertukaran barang dan jasa, dan bahwa biaya (cost) dan imbalan (reward) dipahami dalam situasi yang akan disajikan untuk mendapatkan respon dari individu-individu selama interaksi sosial. Jika imbalan dirasakan tidak cukup atau lebih banyak dari biaya, maka interaksi kelompok akan diakhiri atau individu-individu yang terlibat akan mengubah perilaku mereka untuk melindungi imbalan apa pun yang mereka cari. Pendekatan pertukaran sosial ini penting karena berusaha menjelaskan fenomena kelompok dalam lingkup konsep-konsep ekonomi dan perilaku mengenai biaya dan imbalan.

Contoh Kasus : Hubungan suami istri melalui sebuah ikatan pernikahan. Pola-pola perilaku dalam sebuah pernikahan, hanya akan langgeng manakala kalau semua pihak yang terlibat merasa teruntungkan. Jadi perilaku seseorang dimunculkan karena berdasarkan perhitungannya, akan menguntungkan bagi dirinya, demikian pula sebaliknya jika merugikan maka perilaku tersebut tidak ditampilkan. Banyak perceraian diantara pasangan suami istri terjadi karena salah satu di antara mereka merasa tidak terjadi kecocokan dengan pasangannya serta merasa dirugikan dengan ikatan pernikahan tersebut. Fenomena perceraian sangat sering kita saksikan melalui layar televisi, perceraian selebritis. Bahkan buntut dari perceraian tersebut adalah sebuah pertikaian dimana antara keduanya tidak ada yang mau mengalah. Yang awalnya mereka saling mengumbar kasih sayang tetapi setelah bercerai malah saling melempar caci maki dan kebencian. Sebuah ikatan antara suami istri dalam pernikahan harusnya dipandang sebagai sebuah ikatan suci dan sakral. Sebelum membangun komitmen dalam sebuah ikatan pernikahan seharusnya antara pria dan wanita harus saling mengenal satu sama lain. Alangkah baiknya jika sebuah pernikahan dilandasi oleh pemahaman agama yang baik. Dalam menjalani ikatan pernikahan seharusnya suami istri selalu berkomunikasi secara intens dan terbuka satu sama lain. Masing-masing pasangan juga harus saling memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki pasangannya. Ketika pasangan tidak mampu dalam suatu hal maka alangkah bijaknya jika ia tidak menuntut hal tersebut diluar kesanggupan pasangannya. Komitmen-komitmen seperti inilah yang harus dikedepankan agar tidak terjadi perselisihan yang akan berakibat pada perceraian.
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Tingkatan Komunikasi: Komunikasi Organisasi.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi organisasi.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi organisasi.
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi (Wiryanto, 2005). Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual.
Menurut Liliweri (2007), komunikasi organisasi adalah komunikasi antarpribadi atau komunikasi kelompok yang bersifat impersonal (komunikasi yang berstruktur) yang dilakukan oleh pribadi atau kelompok/unit kerja dalam satu organisasi.

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 
1. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya adalah memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. 

2. Komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual. Komunikasi dalam organisasi adalah juga dapat diartikan sebagai komunikasi di suatu organisasi yang dilakukan pimpinan, baik dengan para karyawan maupun dengan khalayak yang ada kaitannya dengan organisasi, dalam rangka pembinaan kerja sama yang serasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi (Muhammad, 2009). 

Menurut Tubbbs dan Moss (Sendjaja 2004) didalam komunikasi organisai terdapat 3 model komunikasi: 

1. Model komunkasi linier (one way view of communication), dimana komunikator memberikan suatu stimuli dan komunikan melakukan respons yang diharapkan.
2. Model interaksional yang menjadi kelanjutan dari model linier, di mana ada gagasan umpan balik (feedback) yakni penerima (receiver) melakukan seleksi, interpretasi dan memberikan respons terhadap pesan dari pengirim (sender). Komunikasi didalam model ini dipertimbangkan sebagai proses dua arah.
3. Model transaksional, di dalam model ini dapat dipahami dalam konteks hubungan (relationship) diantara dua orang atau lebih.

Karakteristik Komunikasi Organisasi
Adapun karakteristik dari komunikasi organisasi antara lain:

1. Adanya suatu jenjang jabatan: yang memungkinkan setiap individu dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang jelas, seperti adanya pimpinan dan karyawan.

2. Adanya komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik atau arus komunikasi: yaitu yang memiliki fungsi membantu penyampaian informasi/instruksi kerja. 

3. Adanya suatu keinginan atau tujuan bersama yang ingin dicapai dalam organisasi tersebut dari masing-masing individu.

4. Adanya pembagian kerja, dimana setiap individu didalam organisasi tersebut memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Sedangkan menurut Goldhaber (1993) karakteristik dari Komunikasi organisasi antara lain:

1. Terjadi di dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungan internal (budaya) dan eksternal.

2. Komunikasi organisasi melibatkan pesan-pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan media yang digunakan.

3. Komunikasi organisasi melibatkan orang-orang dengan sikap, perasaan, hubungan, dan kemampuan-kemampuannya.

Menurut Van R & Fombrun (2007), karakteristik komunikasi organisasi adalah:

1. Komunikasi organisasi ditujukan kepada audiens korporat seperti stakeholders, jurnalis, analis, regulator, dan legislator.

2. Komunikasi organisasi memiliki perspektif jangka panjang dan tidak secara langsung ditujukan untuk tujuan penjualan.

3. Komunikasi organisasi mengaplikasikan jenis yang berbeda sebab pesan-pesannya lebih formal dan tidak berlebihan seperti pesan-pesan komunikasi pemasaran.

Fungsi dalam Komunikasi Organisasi

Dalam suatu organisasi baik yang berorientasi komersial maupun sosial, komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi menurut Menurut Sendjaja (2004), yaitu:
1. Fungsi informatif, Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi (information-processing system).  Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi.  Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi,  sedangkan karyawan (bawahan) membutuhkan informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti dan sebagainya.

2. Fungsi Regulatif, ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi.  Pada semua lembaga atau organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini, yaitu:

a. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan.  Disamping itu mereka juga mempunyai kewenangan untuk memberikan instruksi atau perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka ditempatkan pada lapis atas (position of authority) supaya perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya.  Namun demikian, sikap bawahan untuk menjalankan perintah banyak bergantung pada: 

i. Keabsahan pimpinan dalam penyampaikan perintah. 

ii. Kekuatan pimpinan dalam memberi sanksi. 
iii. Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang pemimpin sekaligus sebagai pribadi. 
iv. Tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan. 

b. Berkaitan dengan pesan atau message.  Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja  Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan-peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan. 

3. Fungsi Persuasif, Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan.  Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah.  Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4. Fungsi Integratif, Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat dilaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik.  Ada dua saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (newsletter, buletin) dan laporan kemajuan oraganisasi, juga saluran komunikasi informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata.  Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.

Menurut Conrad (Tubbs dan Moss, 2005) mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi organisasi sebagai berikut: 

1. Fungsi perintah, berkenaan dengan angota-anggota organisasi mempunyai hak dan kewajiban membicar, menerima, menafsirkan dan bertindakanak atas suatu perintah. Tujuan dari fungsi perintah adalah koordinasi diantara sejumlah anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut.

2. Fungsi relasional, berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif hubungan personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan (job performance) dalam berbagai cara. Sebagai contoh: kepuasan kerja; aliran komunikasi ke bawah maupun ke atas dalam hirarki organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam hubungan antar baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika anda merasa bahwa banyak yang perlu dilakukan tidak anda pilih, tetapi diharuskan oleh lingkungan organisasi, sehingga hubungan menjadi kurang stabil, lebih memacu konflik, kurang ditaati, dan sebagainya.

3. Fungsi manajemen, ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Sebagai contoh: motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambil mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan konteks yang mengharuskan adanya pilihan terjelas.

Hambatan Komunikasi Organisasi
Komunikasi tidak selamanya berjalan dengan lancar. Banyak sekali terdapat kesalahan-kesalahan penyampaian, penerimaan, bahkan kesalahan ketika harus mengartikan pesan atau informasi yang diterima. Menurut (Effendy, 2009) dalam berorganisasi tidak luput dari kesalahan-kesalahan yang dapat menghambat jalannya proses komunikasi, diantaranya adalah:

1. Hambatan Sosio-Antro-Psikologis

a. Hambatan Sosiologis: merupakan hambatan yang terjadi karena adanya Hambatan Sosiologis: merupakan hambatan yang terjadi karena adanya status sosial, ideology, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan, dan sebagainya.

b. Hambatan Antropologis: hambatan komunikasi yang terjadi akibat adanya perbedaan postur, warna kulit, dan kebudayaan, gaya hidup, norma, kebiasaan, dan bahasa.

c. Hambatan Psikologis: komunikasi yang terhambat karena komunikan sedang sedih, bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hati dan adanya prasangka pada komunikator.

2. Hambatan Semantik. Hambatan ini ditimbulkan oleh komunikator. Kadang terjadi karena salah ucap dalam menyalurkan pikiran dan perasaan, sehingga timbul salah pengertian (misunderstanding) atau salah tafsir (misinterpretation), yang akhinya menimbulkan salah komunikasi (miscommunication).

3. Hambatan Mekanis. Hambatan yang terjadi pada media yang digunakan untuk berkomunikasi. Contoh: suara telepon yang tidak jelas, ketikan huruf yang buram pada surat suara yang hilang dan muncul pada saluran radio.

Teori-Teori Komunikasi Organisasi
Teori Struktural Klasik/Organisasi Klasik/Tradisional

Teori ini bisa disebut juga sebagai teori mesin yang berkembang sejak tahun 1800-an (abad ke 19). Dalam teori ini, organisasi digambarkan sebagai lembaga yang tersentralisasi dengan tugas-tugasnya yang terspesialisasi juga memberikan petunjuk mekanistik structural yang kaku sehingga tidak kreatif, monton dan tanpa inovatif.

Sehingga dinamakan teori mesin karena mesin merupakan penggambaran sebagai sesuatu yang sudah ditetapkan tanpa bergerak sendiri. Dalam teori ini terdapat empat kondisi pokok di antaranya kekuasaan, saling melayani, doktrin, dan disiplin.
Teori Neoklasik/Hubungan Manusiawi (Elton Mayo)
Teori ini telah muncul dikarenakan adanya ketidakpuasan dengan teori klasik. Teori ini juga menyempurnakan teori sebelumnya, yaitu teori klasik. Teori ini beracuan pada “Pentingnya aspek psikologis dan sosial karyawan sebagai individu ataupun kelompok kerja.” Percobaan yang dilakukan oleh Elton Mayo di Pabrik Howthorne pada tahun 1924. Perusahaan yang juga merupakan pemilik perusahaan Western Electric di Cicero dan disponsori oleh Lembaga Riset Nasional Amerika ini telah menemukan kesimpulan bahwa pentingnya memperhatikan insentif upah dan kondisi kerja karyawan, merupakan suatu hal yang sangat penting demi peningkatan produktivitas.

Teori Fusi (Bakke & Argyris)

Karena dengan adanya kesadaran akan masalah pada kepuasan minat manusia yang berbeda-beda dalam suatu birokrasi, maka Bakke pada tahun 1950 telah menyarakan adanya proses fusi. Dia mengatakan bahwa organisasi, hingga suatu tahap tertentu, mempengaruhi individu. Sementara pada saat yang sama, individu memberikan pengaruh pada organisasi yang dipersonalisasikan oleh setiap individu pegawai dan invidu lainnya disosialisasikan oleh organisasi.
Hal tersebut menyebabkan adanya pegawai menunjukkan ciri-ciri organisasi, dan setiap jabatan nampak unik dan berbeda dengan ciri khasnya masing-masing. Sehingga membuat setiap individu dan jabatan dapat dimodifikasi sesuai dengan minat dan bakat khusus individu.
Di tahun 1957, Argyris yang juga seorang rekan Bakke di Universitas Yale telah menyempurnakan pendapat Bakke. Ia mengemukakan bahwa ada suatu ketidaksesuaian yang mendasar antara kebutuhan pegawai yang matang dengan persyaratan ormas organisasi.

Teori Peniti Penyambung (Likert)

Renis Likert dari Universitas Michigan telah mengembangkan suatu model peniti penyambung atau the linking pin model. Teori ini menggambarkan struktur organisasi yang berkaitan dengan beberapa kelompok yang saling tumpang tindih. Dalam teori ini terdapat penyelia yang merupakan anggota dari dua kelompok yaitu pemimpin unit rendah dan tinggi.

Penyelia ini memiliki fungsi sebagai peniti penyambung alias mengikat kelompok kerja yang satu dengan yang lainnya pada tingkat berikutnya. Pada teori ini lebih mengacu pada struktur ke atas daripada struktur ke bawah, komunikasi, pengawasan, dan pencapaian tujuan semua diarahkan ke atas. Sehingga dapat dikatakan bahwa proses berkelompok memiliki peranan yang sangat penting pada suatu organisasi dalam membuat organisasi yang berstruktur peniti penyambung dengan efisien. Karena semua kelompok harus bersifat efektif.

 Teori Komunikasi Kewenangan (Chester Barnard)

Teori ini berfokus pada sumber kewenangan dari pemerintah dalam menjalankan proses hukum publik maupun pribadi. Teori ini dikembangkan oleh Chester Barnard. Selain Chester, Indroharto juga menyampaikan tiga macam kewenangan yang bersumber dari perundang-undangan kewenangan di antaranya adalah atribusi, delegasi, dan mandat. Atribusi merupakan pemberian kewenangan oleh pembuat undang-undang sendiri kepada suatu organ pemerintahan, baik yang sudah maupun yang masih baru. Delegasi merupakan penyerahan wewenang yang dimiliki oleh organ pemerintahan kepada organ yang lain. Sedangkan mandat merupakan suatu pelimpahan wewenang kepada bawahan dari atasan.

Teori Sistem (David Easton)

Teori ini memberikan arti sebagai kesatuan yang terbentuk dari beberapa unsure. Unsure yang banyak ini berada dalam keterkaitan yang mengikat dan fungsional. Masing-masing individu saling kohesif satu sama lain, hingga ketotalitasannya unit dapat terjaga utuh eksistensinya.
Tinjauan tersebut merupakan pandangan dari segi bentuknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengertian sistem, di samping dapat diterapkan pada sesuatu yang bersifat ‘immaterial’ atau suatu proses ‘immaterial’, juga dapat diterapkan pada sesuatu yang bersifat material. Dalam sifat ‘immaterial’, penentuan modelnya lebih cenderung berfungsi sebagai alat analisis, dan merupakan suatu cara, tata, rencana, skema, prosedur, atau metode. Sistem sendiri merupakan suatu cara yang mekanismenya berpola tapi tetap konsisten dan otomatis.
Sistem adalah suatu model yang menjelaskan hubungan tertentu antara sub-sub sistem dengan sistem sebagai suatu unit (David Easton, 1984).
Teori Organisasi Modern/Teori Terbuka
Teori ini diawali pada tahun 1950 yang merupakan kelanjutan dari teori klasik atau neoklasik. Teori modern biasa disebut sebagai ‘Analisa Sistem’ atau ‘teori Terbuka’. Karena pada teori ini, pemikiran atau paradigma orang sudah mengalami perkembangan dan lebih kritis lagi daripada sebelumnya yang cenderung disetir oleh atasan. Teori ini sebenarnya merupakan teori yang memadukan antara teori klasik dengan teori neoklasik yang berusaha member pengembangan mengenai teori-teori sebelumnya.
Teori ini memandang karena pada hakikatnya, suatu organisasi merupakan satu kesatuan yang saling bergantung dan tidak bisa dipisahkan. Organisasi bukanlah sesuatu yang tertutup dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar, melainkan sesuatu yang terbuka dan berkaitan dengan lingkungan sekitar. Dengan kata lain, siapa yang ingin bertahan, maka ia harus bisa beradaptasi dengan lingkungan.
Teori X dan Y (Douglas Mcgregor)
Teori ini disebut juga sebagai teori perilaku yang menjelaskan bahwa suatu perilaku tertentu dapat membedakan antara pemimpin dengan yang bukan pemimpin. Konsep teori ini dikemukakan oleh Douglas McGregor dalam buku ‘The Human Side Entreprise’ yang mana para manajer atau pemimpin memiliki dua jenis pandangan terhadap anggotanya.

Teori Contigency (Joan Woodward)
Teori Contigency yang diprakarsai oleh Joan Woodward ini telah menganggap bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses yang melihat kemampuan seorang pemimpin untuk melakukan pengaruhnya tergantung dengan situasi tugas kelompok atau grup dan tingkat-tingkat daripada gaya kepemimpinannya, kepribadiannya, dan pendekatannya yang sesuai dengan kelompoknya.

Teori Interaksi Simbolik
Teori interaksi simbolik merupakan teori yang memiliki asumsi bahwa manusia pasti membentuk makna melalui proses komunikasi. Teori ini lebih cenderung pada pentingnya konsep diri dan paradigm yang dimiliki setiap individu berdasarkan interaksinya dengan individu lain.

Teori Kultural Organisasi
Dalam suatu organisasi terdapat berbagai orang dengan latar belakang yang berbeda-beda. Organisasi akan baik, jika terdapat di dalamnya adalah suatu budaya yang baik pula, pun dengan sebaliknya. Karena budaya merupakan perangsang pikiran dan sauh, seperti sistem dalam beberapa teori objektif.

Teori Hierarki (Abraham Maslow)
Teori ini telah diprakarsai oleh Abraham Maslow yang mengungkapkan bahwa beberapa kebutuhan di tingkat rendah haruslah terpenuhi terlebih dahulu sebelum beberapa kebutuhan di tingkat lebih tinggi. Teori ini sebenyanya sebagai teori yang memberikan mnotivasi pada setiap orang yang menangkapn kiasan ini.
Itulah seiring berkembangnya zaman dan juga dengan teori tentang komunikasi organiassi yang pernah ada. Beberapa teori memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga tidak ada yang baru di dunia ini, yang ada hanya pengembangan dari yang sebelumnya.
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TINGKATAN KOMUNIKASI:

KOMUNIKASI MASSA

PERTEMUAN KEDUABELAS

KEGIATAN BELAJAR

Tingkatan Komunikasi: Komunikasi Massa.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi massa.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi massa.
Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass communication, sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) sebagai kependekan dari media of mass communication. Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada di lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar di berbagai lokasi, yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama Berlo (dalam Wiryanto, 2005) mengartikan massa sebagai meliputi semua orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari saluran. 

Menurut Rahmat 1991

Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada khalayak tersebar, heterogen dan menimbulkan media alat-alat elektronik sehingga pesan yang sama dapat diartikan secara serempak dan sesaat. Maka komunikasi yang ditujukan kepada massa dengan menggunakan media elektronik khususnya televisi merupakan komunikasi massa.

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audien yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa cetak ataupun elektronik sehingga pesan yang diterima secara serentak dan sesaat. Konteks komunikasi massa dikaitkan dengan komunikasi publik. Komunikasi publik adalah komunikasi antara komunikasi antara seorang pembicara dengan khalayak, yang tidak dikenali satu persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah, atau kuliah (umum). 

Menurut Bittner (Ardianto, 2014)

Selain itu definisi komunikasi massa yang paling sederhana, menjelaskan  adalah: 

“mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people“ artinya, komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa harus menggunakan media massa. 

Menurut Gerbner (Ardianto, 2014)

Mengemukakan pengertian komunikasi massa yang lebih rinci bahwa:

“Mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly shared continuous flow of messages in industrial societies (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang berkesinambungan serta paling luas dimiliki orang dalam masnyarakat industri).

Menurut Jay Black dan Frederick C (Nurudin, 2016)

Memberikan definisi bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen. Luas yang dimaksud disini yakni lebih besar daripada sekadar kumpulan orang yang berdekatan secara fisik, sedangkan anonim berarti individu yang menerima pesan cenderung asing satu sama lain, dan heterogen berarti pesan dikirimkan kepada orang-orang dari berbagai macam status, pekerjaan, dan jabatan dengan karakteristik yang berbeda satu sama lain dan bukan penerima pesan yang homogen. 

Berdasarkan pengertian komunikasi massa menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa modern (media cetak dan elektronik) dalam penyampaian informasi yang ditujukan kepada khalayak (komunikan) heterogen dan anonim sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak.

Unsur-Unsur Komunikasi Massa

Harold D. Lasswell (dalam Wiryanto, 2005) memformulasikan unsur-unsur komunikasi dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
”Who Says What in Which Channelto Whom With What Effect?”
1. Unsur who (sumber atau komunikator). Sumber utama dalam komunikasi massa adalah lembaga atau organisasi atau orang yang bekerja dengan fasilitas lembaga atau organisasi (institutionalized person). Yang dimaksud dimaksud dengan lembaga dalam hal ini adalah perusahaan surat kabar, stasiun radio, televisi, majalah, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud institutionalized person adalah redaktur surat kabar (sebagai contoh). Melalui tajuk rencana menyatakan pendapatnya dengan fasilitas lembaga. Oleh karena itu, ia memiliki kelebihan dalam suara atau wibawa dibandingkan berbicara tanpa fasilitas lembaga.
2. Unsur says what (pesan). Pesan-pesan komunikasi massa dapat diproduksi dalam jumlah yang sangat besar dan dapat menjangkau audien yang sangat banyak. Pesan-pesan itu berupa berita, pendapat, lagu, iklan, dan sebagainya. Charles Wright (1977) memberikan karakteristik pesan-pesan komunikasi massa sebagai berikut: 
a. Publicly. Pesan-pesan komunikasi massa pada umumnya tidak ditujukan kepada orang perorang secara eksklusif, melainkan bersifat terbuka, untuk umum atau publik.
b. Rapid. Pesan-pesan komunikasi massa dirancang untuk mencapai audien yang luas dalam waktu yang singkat serta simultan.
c. Transient. Pesan-pesan komunikasi massa untuk memenuhi kebutuhan segera, dikonsumsi sekali pakai dan bukan untuk tujuan yang bersifat permanen. Pada umumnya, pesan-pesan komunikasi massa cenderung dirancang secara timely, supervisial, dan kadang-kadang bersifat sensasional.
3. Unsur in which channel (saluran atau media). Unsur ini menyangkut semua peralatan yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan komunikasi massa. Media yang mempunyai kemampuan tersebut adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, internet, dan sebagainya.
4. Unsur to whom (penerima; khalayak; audien). Penerima pesan-pesan komunikasi massa biasa disebut audien atau khalayak. Orang yang membaca surat kabar, mendengarkan radio, menonton televisi, browsing internet merupakan beberapa contoh dari audien. Menurut Charles Wright (dalam Wiryanto, 2005), mass audien memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
a. Large yaitu penerima-penerima pesan komunikasi massa berjumlah banyak, merupakan individu-individu yang tersebar dalam berbagai lokasi. 
b. Heterogen yaitu penerima-penerima pesan komunikasi massa terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, beragam dalam hal pekerjaan, umur, jenis kelamin, agama, etnis.
c. Anonim yaitu anggota-anggota dari mass audien umumnya tidak saling mengenal secara pribadi dengan komunikatornya.
5. Unsur with what effect (dampak). Dampak dalam hal ini adalah perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri audien sebagai akibat dari keterpaan pesan-pesan media. David Berlo (dalam Wiryanto, 2005) mengklasifikasikan dampak atau perubahan ini ke dalam tiga kategori, yaitu: perubahan dalam ranah pengetahuan; sikap; dan perilaku nyata. Perubahan ini biasanya berlangsung secara berurutan.

Karakteristik Komunikasi Massa
Menurut Elizabeth Noelle Neumann (Jalaluddin Rakhmat, 1994) adalah sebagai berikut:
1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis.

2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta komunikasi.

3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan anonim.

4. Mempunyai publik yang secara tersebar.
Pesan-pesan media tidak dapat dilakukan secara langsung artinya jika kita berkomunikasi melalui surat kabar, maka komunike kita tadi harus diformat sebagai berita atau artikel, kemudian dicetak, didistribusikan, baru kemudian sampai ke audien. Antara kita dan audien tidak bisa berkomunikasi secara langsung, sebagaimana dalam komunikasi tatap muka. Istilah yang sering digunakan adalah interposed. Konsekuensinya adalah, karakteristik yang kedua, tidak terjadi interaksi antara komunikator dengan audien. Komunikasi berlangsung satu arah, dari komunikator ke audien, dan hubungan antara keduanya impersonal.
Karakteristik pokok ketiga adalah pesan-pesan komunikasi massa bersifat terbuka, artinya pesan-pesan dalam komunikasi massa bisa dan boleh dibaca, didengar, dan ditonton oleh semua orang. Karakteristik keempat adalah adanya intervensi pengaturan secara institusional antara si pengirim dengan si penerima. Dalam berkomunikasi melalui media massa, ada aturan, norma, dan nilai-nilai yang harus dipatuhi. Beberapa aturan perilaku normatif ada dalam kode etik, yang dibuat oleh organisasi-organisasi jurnalis atau media.
Dengan demikian, komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audien yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa cetak atau elektrolit sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
Unsur-Unsur Komunikasi Massa
Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang menggunakan media massa dengan teknologi telematika modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi dapat ditangkap dengan cepat oleh publik. Komunikator dalam komunikasi massa berusaha untuk menyebarkan informasi, pemahaman, wawasan dan solusi-solusi dengan masayarakat luas yang tersebar dimana-mana dan tanpa diketahui dengan jelas keberadaan mereka. Dengan kata lain komunikator mencoba untuk berkomunikasi yang ditujukan pada masyarakat yang relatif lebih luas, sifatnya heterogen dan anonim, pesan-pesanya disampiakan secara umum, menajangkau khalayak luas secara serempak dan bersifat serentak. 

Komunikator berada pada suatu organisasi yang kompleks dan menggunakan biaya besar untuk menyusun dan megirimkan pesan. Disisi lain komunikator juga mencari keuntungan dari penyebaran informasi itu. Sebagai contoh dapat dilihat dari seorang komunikator dalam media massa, komunikator dalam media massa bekerja pada sebuah organisasi yang kompleks dan mengandung suatu pembagian kerja yang ekstensif dan menggunakan biaya tertentu bersamaan dengan pekerjaan tersebut. 

Media massa 

Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungakan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dibedakan menjadi dua macam, yaitu media cetak (misalnya surat kabar dan majalah) dan media elektronik (misalnya radio dan televisi). 

Dengan demikian media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal dan diakses secara masal pula. Media massa mempunyai paradigma sebagai agen of change (pelopor perubahan), untuk itulah media massa berperan untuk:

a. Media massa berperan sebagai media edukasi yang senantiasa mendidik masyarakat supaya cerdas dan menjadi masyarakat yang maju.

b. Media massa berperan untuk meyampaikan informasi pada masyarakat.

c. Media massa berperan sebagai media hiburan. Selain itu media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang menjadi corong kebudayaan.

Informasi massa 

Informasi massa merupakan pesan atau informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara masal. Komunikasi massa adalah komunikasi umum dan bukan bersifat pribadi, pesan yang disampaikan bukan ditujukan kepada satu orang saja karena isinya bersifat terbuka bagi seluruh masyarakat. Pesan dalam komunikasi massa berjalan secara cepat dan selintas. Dikatakan cepat karena pesan yang disampaikan kepada khalayak penerima relatif singkat atau bahkan dengan segera. Sedangkan dikatakan selintas karena pesan yang dikomunikasikan biasanya dibuat agar dapat dikonsumsi dengan segera dan bukan untuk diingat-ingat.

Gatekeeper 

Gatekeeper adalah penyeleksi informasi. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa komunikasi massa di jalankan dalam suatu organisasi media massa, maka orang-orang yang berada dalam oraganisasi tersebut yang akan meyeleksi setiap informasi yang akan disiarkan maupun yang tidak disiarkan. Mereka juga memiliki kewenagan untuk memperluas dan membatasi informasi yang akan disiarkan. 

Khalayak 

Khalayak adalah massa penerima informasi yang disebarkan oleh media massa. Mereka terdiri dari publik pendengar atau pemirsa sebuah media massa. Komunikasi massa ditujukan pada khalayak luas yang heterogen dan anonim. Bersifat heterogen karena pesan atau informasi yang disampaikan terbuka untuk umum dan tidak diarahkan kepada kelas-kelas tertentu saja yang ada dalam masyarakat. Sedangkan bersifat anonim karena anggota-anggota khalayak secara individual tidak dikenal atau diketahui oleh komunikatornya. 

Umpan balik 

Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya bersifat tertunda, hal tersebut berbeda dengan umpan balik pada komunikasi tatap muka yang bersifat langsung. Namun dengan seiring perkembangan teknologi maka umpan balik yang bersifat tertunda pada komunikasi massa sudah ditinggalkan.

Fungsi Komunikasi Massa

Menurut Cangara (Winardono, 2006)

Komunikasi tidak hanya diartikan sabagai pertukaran berita atau pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, dan ide. Komunikasi massa dapat berfungsi untuk:

1. Informasi, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta, opini,  pesan, komentar,  sehingga  orang  bisa  mengetahui  keadaan yang terjadi.

2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mmengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.

3. Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dengar, melalui media massa.

4. Bahan diskusi, yaitu menyediakan informasi untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.

5. Pendidikan, yaitu dengan menyajkan informasi yang mengandung nilai edukasi, sehingga membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara informal.

6. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melalui pertukaran siaran radio, televisi, atau media cetak. pertukaran ini memungkinkan penigkatan daya kreativitas  guna memajukan kebudayaan nasional masing-masing negara,  serta memperkuat kerjasama masing-masing negara.

7. Hiburan, media massa adalah sarana yang banyak menyita waktu luang semua golongan usia, dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga. Sifat estetikanya dituangkan dalam bentuk lagu, lirik,  bunyi, gambar, dan bahasa, membawa orang pada situasi menikmati hiburan seperti halnya hiburan lain.

8. Integrasi, yaitu banyaknya negara-negara didunia dewasa ini diguncang oleh kepentingan-kepentingan tertentu, karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi sepert satelit dapat digunakan untuk menghubungkan perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

Model-model Komunikasi Massa

model komunikasi massa dasar lainnya yang telah dirumuskan oleh para ahli.

Model Komunikasi Lasswell
[image: image2.jpg]



Harold D. Lasswell menyajikan sebuah model komunikasi pada tahun 1948 yang tidak jauh berbeda dengan model komunikasi Aristoteles. Model komunikasi Lasswell menggambarkan pesan yang mengalir dalam masyarakat majemuk dengan khalayak yang beragam. Pesan mengalir melalui sejumlah media atau saluran komunikasi.
Dalam model komunikasi Lasswell, terdapat beberapa komponen komunikasi yaitu Who, Says What, In What Channel, To Whom, dan With What Effect. Masing-masing komponen komunikasi memiliki ranah penelitiannya sendiri. Misalnya untuk meneliti komponen Who digunakan analisis kontrol, untuk meneliti komponen Says What digunakan analisis isi, untuk meneliti In What Channel digunakan analaisis media, untuk meneliti to Whom digunakan analisis khalayak, dan untuk meneliti With What Effect digunakan analisis efek.
Model komunikasi Lasswell telah banyak digunakan sebagai dasar penelitian yang sebagian besar menjadi bahan diskusi tentang komunikasi. Lasswell sendiri menggunakan model ini untuk melakukan berbagai penelitian sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Model komunikasi Lasswell kemudian dikembangkan oleh Braddock pada tahun 1958 dengan menambahkan dua komponen yaitu lingkungan dimana komunikasi itu terjadi serta untuk tujuan apa komunikator menyampaikan sesuatu.

Model Komunikasi Shannon dan Weaver
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Tahun 1949, Claude Shannon dan Warren Weaver mengenalkan model komunikasi matematis yang membuat referensi dasar bagi organisasi teknologi komunikasi. Seorang pembicara atau komunikator memilih sebuah pesan yang diinginkan dari seluruh pesan-pesan yang mungkin. Pesan yang dikirmkan melalui sebuah saluran komunikasi dan diubah ke dalam sinyal-sinyal (pesan).
Penerima pesan atau komunikate menerima sinyal-sinyal. Dalam proses transmisi, beberapa distorsi dapat ditambahkan yang bukan merupakan bagian dari pesan dikirimkan oleh sumber atau komunikator. Hal ini disebut dengan noise atau gangguan.

Model Komunikasi Newcomb ABX
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Model komunikasi Newcombs dikembangkan oleh Theodore M. Newcombs pada tahun 1953 yang merupakan pendekatan sosial baru dalam bidang komunikasi yang disebut dengan sistem ABX. Melalui model ini, Newcombs memberikan pendekatan yang berbeda dalam proses komunikasi.
Tujuan utama dari model ini adalah untuk mengenalkan peran komunikasi dalam sebuah hubungan sosial dan untuk mengelola keseimbangan sosial dalam sebuah sistem sosial.
Newcombs tidak menyertakan pesan sebagai sebuah entitas yang terpisah dalam modelnya. Ia hanya menggunakan gambar tanda panah. Ia fokus pada tujuan sosial komunikasi, memperlihatkan seluruh komunikasi sebagai sebuah hubungan yang terjadi di antara individu.
Model komunikasi Newcombs beroperasi dalam bentuk triangular atau sistem ABX, yaitu A sebagai sender atau komunikator, B sebagai penerima pesan, dan X sebagai hal yang menjadi fokus perhatian. Model komunikasi massa ABX atau model komunikasi massa Newcombs mensyaratkan bahwa A berkomunikasi dengan B tentang sebuah topik, yaitu topik C. Orientasi dan sikap A dan B ditentukan tidak hanya oleh C, tetapi juga dengan hubungan antara A dan C.
Perlu dipahami bahwa C mungkin saja dapat berupa fakta, obyek, atau orang yang merupakan subyek komunikasi antara A dan B. Hal ini berarti bahwa jika individu B atau receiver secara positif  menerima C, keterlibatannya dalam proses komunikasi akan sama dengan keterlibatan A dengan C, sebagaimana kasus sebelum proses komunikasi dimulai. Dalam gambar, tanda panah mengindikasikan sikap.

Model Komunikasi Westley dan MacLean 
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Model ini merupakan model komunikasi yang sangat berpengaruh yang dikembangkan dengan tujuan menata temuan-temuan yang hasil penelitian yang ada dan menyediakan sebuah perlakuan sistematis yang secara khusus sesuai bagi penelitian komunikasi massa.  Model ini dikenalkan oleh Bruce Westley dan Malcolm S. MacLean, Jr (1957) diadaptasi dari model komunikasi Newcomb. Model ini dapat dilihat dalam dua konteks komunikasi, yaitu komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi dan komunikasi massa.

Poin penting perbedaan antara komunikasi interpersonal dan komunikasi massa adalah terletak pada umpan balik. Dalam komunikasi interpersonal umpan balik bersifat langsung dan cepat. Sedangkan dalam komunikasi massa, umpan balik bersifat tidak langsung dan tertunda atau lambat.

Menurut Westley dan MacLean, komunikasi tidak akan terjadi ketika satu orang saja yang bicara melainkan ketika seseorang memberikan respon secara elektif terhadap sekitar mereka. Model ini menekankan pada hubungan yang kuat antara tanggapan dari lingkungan sekitar dan proses komunikasi. Komunikasi dimulai hanya ketika seorang individu menerima pesan dari lingkungan sekitar. Setiap penerima pesan merespon pesan yang mereka terima berdasarkan orientasi obyek mereka.

Model Komunikasi De Fleur 
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Model sistem komunikasi massa dikembangkan oleh Melvin L. De Fleur pada tahun 1966. Model ini merupakan pengembangan dari model komunikasi matematis Shannon dan Weaver dan didasarkan juga pada model komunikasi Westley dan MacLean yang menggambarkan proses komunikasi sirkuler dengan adanya umpan balik dari receiver. Model komunikasi Shannon dan Weaver merupakan model komunikasi satu arah dan mereka menjelaskan peran gangguan atau noise dalam proses komunikasi.
Sementara itu, model komunikasi Westley dan Maclean merupakan model komunikasi dua arah dan untuk pertama kalinya mereka mengenalkan satu komponen penting yang disebut dengan umpan balik linear dalam model komunikasi. De Fleur telah mengkombinasikan kedua model komunikasi ini dan menciptakan model komunikasi baru yang disebut dengan Model Komunikasi De Fleur.
De Fleur mengembangkan model komunikasi Shannon dan Weaver dengan memasukkan alat media massa dan menyatakan bahwa proses komunikasi adalah sirkuler karena adanya dua umpan balik yang mungkin terjadi. Dalam seluruh proses komunikasi, gangguan atau noise dapat terjadi pada setiap tahapan. De Fleur menggambarkan sumber, transmitter, receiver, dan destination sebagai tahapan komunikasi massa yang terpisah.

Hal lainnya yang penting adalah adanyal alat umpan balik yang membantu menganalisa khalayak target. Di sini, seluruh receiver bukanlah khalayak sasaran karena khalayak sasaran akan membuat semacam umpan balik yang akan membantu menemukan khalayak saasaran dengan menggunakan alat umpan balik. Satu aspek penting lainnya adalah bahwa proses komunikasi berlangsung secara dua arah. Model komunikasi ini juga merupakan model pertama yang mengenalkan umpan balik dua arah dan khalayak sasaran dalam proses komunikasi.

Model Komunikasi Gerbner
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Model komunikasi Gerbner adalah model komunikasi yang dikembangkan oleh George Gerbner  pada tahun 1956 yang merupakan seorang pelopor dalam bidang penelitian komunikasi. Melalui model ini, Gerbner menekankan pada sifat dinamis komunikasi dan faktor-faktor yang memberi dampak pada reliabilitas komunikasi, yaitu dimensi persepsi dan dimensi makna serta kendali.

a. Dimensi persepsi
E adalah sebuah kejadian dalam kehidupan dan isi kejadian atau isi pesan dilambangkan dengan M. Setelah dirasakan, pesan dari E oleh M dikenal sebagai E1 yang tidak sama dengan E karena beberapa orang atau mesin tidak dapat merasakan seluruh kejadian dan mereka rasakan hanya bagian dari E1 yang disebut dengan dimensi perseptual. Terdapat 3 faktor yang terlibat antara E dan M, yaitu seleksi, konteks, dan ketersediaan.
M atau manusia atau mesin tidak dapat merasakan keseluruhan isi dari kejadian E. Untuk itu, M kemudian menyeleksi isi yang menarik atau dibutuhkan dari keseluruhan kejadian dan menyaringnya.
Konteks terjadi dalam suatu kejadian.
Ketersediaan didasarkan pada sikap M, budaya, mood, dan kepribadiaan.

b. Dimensi makna dan kendali
E2 adalah sebuah isi kejadian yang digambarkan atau dibentuk oleh M. Di sini, M menjadi sumber pesan tentang E untuk dikirimkan kepada orang lain. M membuat sebuah pernyataan atau sinyal tentang pesan yang disebut Gerbner dengan istilah bentuk dan isi sebagai SE2. S merujuk pada sinyal atau bentuk dan E2 merujuk pada Isi. Di sini, isi E2 dibentuk (S) oleh M dan dapat dikomunikasikan ke dalam berbagai macam cara.

M menggunakan channel atau media untuk mengirimkan pesan yang telah dikendalikan. Istilah kendali merujuk pada derajat keterampilan yang dimiliki oleh M dalam menggunakan saluran komunikasi. Jika menggunakan saluran komunikasi verbal bagaimana ia menggunakan kata-kata? Jika ia menggunakan internet sebagai alat komunikasi, seberapa baik ia menggunakan teknologi baru dan kata-kata? Proses ini dapat dikembangkan dengan menambah penerima pesan yang memiliki persepsi lebih jauh terhadap pernyataan tentang kejadian yang dirasakan.

Model Komunikasi Riley dan Riley 
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John W. Riley dan Mathilda White Riley mengembangkan sebuah model untuk menggambarkan implikasi sosiologis dalam komunikasi. Mereka mendiskusikan gagasan mereka tentang teori komunikasi dalam sebuah artikel berjudul Mass Communication and the Social System. Dasar ide mereka terletak pada hasil kerja Aristoteles dan Lasswell yang menekankan pada pentingnya pandangan sosiologis dalam komunikasi.
Dalam model komunikasi Riley dan Riley, terdapat 2 (dua) komponen utama yaitu komunikator dan komunikate atau receiver yang masing-masing merupakan struktur sosial yang lebih luas. Dalam struktur sosial pertama terdiri dari komunikator, kelompok primer a1 dan a2. Sementara itu, dalam struktur sosial 2 terdiri dari komunikate atau receiver, kelompok promer b1 dan b2. Baik kelompok sosial 1 maupun kelompok sosial 2 berada dalam sebuah sistem sosial.
Kelompok utama atau kelompok primer adalah kelompok yang dibedakan dengan tingkat kedekatan mislanya teman. Selain kelompok primer, terdapat pula kelompok sekunder yang dikenal sebagai kelompok referensi yang tidak membagi hubungan kedekatannya dengan komunikator ataupun komunikate atau receiver melainkan memberika pengaruh dalam proses komunikasi.
Melalui model dapat kita lihat bahwa komunikator mengirimkan sebuah pesan dengan kesepakatan  untuk pengharapan kelompok dan orang lain dalam suatu sistem sosial yang lebih luas. Komunikator adalah sebuah bagian dari suatu struktur sosial yang lebih luas dan kelompok disebut dengan kelompok primer. Dengan kata lain, komunikator dipengaruhi oleh kelompok primer.
Penerima pesan atau receiver juga beroperasi seperti komunikator yang juga dipengaruhi oleh kelompok lain dalam suatu sistem sosial yang lebih kuas. Receiver menerima umpan balik yang didasarkan pada pesan-pesan yang dikirimkan oleh komunikator dalam kelompok primernya. Kemudian mengirimkan umpan balik kepada komunikator untuk mengatasi beberapa isu atau masalah.
Model komunikasi ini secara jelas mengilustrasikan komunikasi sebagai proposisi dua arah, komunikator dan recipient saling tergantung satu sama lain dan terhubung satu sama lain dengan adanya mekanisme umpan balik, komunikator dan penerima pean adalah bagian dari konteks sosial yang lebih luas dan tidak bertindak dalam ruang isoalsi.

Model Komunikasi Maletzke 
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Model komunikasi massa atau model media massa Maletzke dikenalkan oleh Gerhard Maletzke pada tahun 1963. Model komunikasi massa Maletzke begitu kompleks dan memiliki beberapa komponen umum sebagaimana model komunikasi lainnya yaitu komunikator atau communicator, pesan atau message, media, dan penerima pesan atau receiver.
Pesan menjangkau penerima pesan secara tidak langsung, media mengubah pengalaman dan persepsi penerima pesan. Pesan bermedia adalah sebuah pesan yang dimodifikasi. Penerima pesan menyeleksi berbagai pesan yang penting baginya. Kualitas dan metode penyeleksian pesan ditentukan oleh beberapa faktor seperti kepribadian receiver, pengalaman, perkembangan, minat, inteligensia, pandangan, kebiasaan, adat sistiadat, dan citra diri. Maletzke juga menyebut paksaan pesan, paksaan sedang, dan paksaan publik. Paksaan berkaitan dengan pola perilaku dan persepsi tertentu yang disebabkan oleh advokasi oleh pesan, media, atau opini publik.

Model Komunikasi Hiebert, Ungurait, Bohn (Model Komunikasi HUB)
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Model komunikasi HUB dikenalkan oleh Ray Eldon Hiebert, Donald F. Ungurait, dan Thomas W. Bohn. Dalam model ini, komunikasi digambarkan sebagai seperangkat atau sekumpulan lingkaran yang membentuk seperti gelombang. Isi komunikasi digambarkan sebagai kelereng yang dilemparkan ke air dan menyebabkan terjadinya riak yang kemudian menjadi lingkaran yang lebih besar hingga mereka menyentuh pantai atau khalayak dan diberi umpan balik.
Gagasan ide ini adalah isi atau konten berjalan melalui sekumpulan tindakan atau aksi dan reaksi dari hubungan manusia. Perhatian pertama diberikan kepada pengembangan konten.

Manfaat Mempelajari Model-model Komunikasi Massa

Mempelajari model-model komunikasi massa tentunya dapat memberikan manfaat kepada siapapun yang tertarik mempelajari serta mendalami ilmu komunikasi khususnya komunikasi massa. Manfaat yang dapat kita peroleh adalah;

a. kita menjadi memahami berbagai model komunikasi yang telah kita kenal selama ini  sebagai model dasar komunikasi massa.

b. kita menjadi memahami model-model komunikasi massa menurut ahli.

BAB XII

TINGKATAN KOMUNIKASI:

KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA

PERTEMUAN KETIGABELAS

KEGIATAN BELAJAR

Tingkatan Komunikasi: Komunikasi Antar Budaya.
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi antar budaya.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Tingkatan Komunikasi: Komunikasi antar budaya.
Pada dasarnya kebudayaan yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat itu sangat unik. Bahasa, cara makan, cara berpakaian, cara bersopan santun, standar moral dari satu komunitas berbeda dengan standar moral dari komunitas lain. Perbedaan itu memang tampak kontradiksi, namun kenyataan sejarah menunjukkan adanya sharing of culture yang dapat saling menerima dan mengerti perbedaan itu (Purwasito, 2003).

Pembicaraan tentang komunikasi antarbudaya tidak apat dielakkan dari pengetian kebudayaan (budaya). Komunikasi dan kebudayaan tidak sekedar dua kata tetapi dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Komunikasi antarbudaya dapat diartikan melalui beberapa pernyataan sebagai berikut (Liliweri,2004):

1. Komunikasi antarbudaya adalah pernyataan diri antarpribadi yang paling efektif antara dua orang yang saling berbeda latar belakang budaya.

2. Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara dua orang yang berbeda latar belakang budaya.

3. Komunikasi antarbudaya merupakan pembagian pesan yang berbentuk informasi atau hiburan yang disampaika secara lisan atau tertulis atau metode lainnya yang dilakuka oleh dua orang yang berbeda latar balakang budayanya.
4. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari seseorang yang berkebudayaan tertentu kepada seseorang yang berkebudayaan lain.
5. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk simbol yang dilakukan oleh orang yang berbeda latar belakang budayanya.
6. Komunikasi atarbudaya adalah proses pengalihan pesan yang dilakukan seseorang melalui saluran tertentu kepad orang lain yang keduanya berasal dari latar belakang budaya yang berbeda dan mengahasilkan efek tertentu.
7. Komunikasi antarbudaya adalah setiap proses pembagian informasi, gagasan atau perasaan diantara mereka yang berbeda latar belakang budayanya. Proses pembagian informasi itu dilakukan secara lisan dan tertulis, juga melalui bahasa tubuh, gaya atau penampilan  pribadi, atau bantuan hal lain di sekitarnya yang memperjelas pesan.
Komunikasi antar budaya memiliki dua saluran yaitu antar pribadi dan media massa (Radio, surat kabar, TV, Film, Majalah), saluranan komunikasi mempengaruhi proses dan hasil keseluruhan dari komunikasi antarbudaya (Lubis, 2002). Budaya setiap budaya mempunyai ciri khas tertentu, unik dan lokal. Setiap budaya mempunyai simbol yang berbeda-beda. Pandangan dunia memuat nilai- nilai dan norma dasar yang berkembang diantara komunitas masyarakat. Orang- orang asing selalu dianggap sebagai out-group, dipandang sebagai komunitas yang akan mengancam eksistensi in-group, ditandai dengan berbagai betuk superioritas budaya yang ditampilkan. Mereka memproduksi stereotipe dengan mengembangkan suatu penilaian umum terhadap budaya lain secara sepihak, yaitu berdasarkan pandangan umum yang biasanya negatif. Stereotipe yang diproduksi itu biasanya sulit berubah meskipun perubahan nilai dan norma berubah. Dalam kenyataan streotipe sebagai cap negatif menempel terus sebagai refrensi individu. Meskipun realitas sesungguhnya cap negatif tersebut hanay sebagai upaya perlindungan terhadap budaya sendiri sehingga stereotipe tidak benar-benar ada atau sungguh-sungguh terjadi demikian nyata dalam masyarakat.
Nilai dan norma dasar dari suatu budaya juga melahirkan sikap egoisme dan superioritas kultural yang disebut etnosentrisme, yakni suatu penilaian budaya orang lain berdasarkan ukuran budaya sendiri. Penilaian tersebut dilakukan dengan cara memberi nilai yang baik pada budaya sendiri dan menilai budaya orang lain selalu lebih rendah sedangkan budayanya sendiri dianggap lebih tinggi, lebih baik dan lebih unggul. Hal ini membawa konsekuensi dan pengaruh yang luas dalam tindak komunikasi.
Komunikasi antar budaya lebih cenderung dikenal sebagai perbedaan budaya dalam mempersepsi obyek-obyek sosial dan kejadian-kejadian, di mana masalah-masalah kecil dalam Komunikasi sering diperumit oleh adanya perbedaan-perbedaan persepsi dalam memandang masalah itu sendiri. Dalam hal ini Komunikasi antar budaya diharapkan berperan memperbanyak dan memperdalam persamaan dalam persepsi dan pengalaman seseorang. Namun demikian karakter budaya cenderung memperkenalkan kita kepada pengalaman – pengalaman yang berbeda sehingga membawa kita kepada persepsi yang berbeda- beda atas dunia eksternal kita. komunikasi dan budaya yang mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi, dan pada gilirannya komunikasi pun turut menentukan, memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya.

Seperti yang dikatakan Edward T.Hall (dalam Lubis,2006),bahwa: ‘komunikasi adalah budaya’ dan ‘budaya adalah komunikasi’. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik  secara horizontal, dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Pada sisi lain budaya menetapkan norma-norma (komunikasi) yang dianggap sesuai untuk kelompok tertentu. Dari tema pokok demikian, maka perlu pengertian–pengertian operasional dari kebudayaan dan kaitannya dengan komunikasi antar budaya.
Untuk mencari kejelasan dan mengintegrasikan berbagai konseptualisasi tentang kebudayaan komunikasi antar budaya, ada 3 dimensi yang perlu diperhatikan:

1. Tingkat masyarakat kelompok budaya dari partisipan-partisipan komunikasi Istilah kebudayaan telah digunakan untuk menunjuk pada   macam-macam tingkat lingkungan dan kompleksitas dari organisasi sosial. Umumnya istilah kebudayaan mencakup Kawasan – kawasan di dunia (budaya timur/barat), Sub kawasan-kawasan di dunia (budaya Amerika Utara/Asia), Nasional/Negara (budaya Indonesia/Perancis/Jepang) , Kelompok-kelompok etnik-ras dalam negara (budaya orang Amerika Hutam, budayaAmerika Asia, budya Cina Indonesia), Macam-macam sub kelompok sosiologis berdasarkan kategorisasi jenis kelamin kelas sosial. Countercultures (budaya Happie, budaya orang dipenjara, budaya gelandangan, budaya kemiskinan).
2. Konteks sosial tempat terjadinya komunikasi antar budaya,
Komunikasi dalam semua konteks merupakan persamaan dalam hal unsur- unsur dasar dan proses komunikasi manusia (transmitting, receiving,processing). Tetapi adanya pengaruh kebudayaan yang tercakup dalam latar belakang pengalaman individu membentuk pola-pola persepsi pemikiran.Penggunaan pesan-pesan verbal/nonverbalserta hubungan-hubungan antarnya. Maka variasi kontekstual, merupakan dimensi tambahan yang mempengaruhi prose-proses komunikasi antar budaya misalnya komunikasi antar orang Indonesia dan Jepang dalam suatu transaksi dagang akan berbeda dengankomunikasi antarkeduanya dalam berperan sebagai dua mahasiswa dari suatu universitas.Jadi konteks sosial khusus tempat terjadinya komunikasi antar budaya memberikan pada para partisipan hubungna-hubungan antar peran. ekpektasi, norma-norma dan aturan- aturan tingkah laku yang khusus.

3. Saluran yang dilalui oleh pesan-pesan komunikasi antar budaya (baik yang bersifat verbal maupun nonverbal.
Tujuan Komunikasi Antarbudaya
Secara umum sebenarnya tujuan komunikasi antarbudaya antara lain untuk menyatakan identitas sosial dan menjembati perbedaan antarbudaya melalui perolehan informasi baru, mempelajari sesuatu yang baru yang tidak pernah ada dalam kebudayaan, serta sekedar menapatkan hiburan atau melepaskan diri. Komunikasi antarbudaya yang intensif dapat mengubah persepsi dan sikap orang lain, bahkan dapat meningkatkan kreativitas manusia. Berbagai pengalaman atas kekeliruan dalam komunikasi antarbudaya sering membuat manusia makin berusaha mengubah kebiasaan berkomunikasi, paling tidak melalui     pemahaman terhadap latar belakang budaya orang lain. Banyak masalah komunikasi antarbudaya sering kali timbul hanya karena orang kurang menyadari dan tidak mampu mengusahakan cara efektif dalam berkomunikasi antarbudaya (Liliweri, 2004).

Menurut William Howel (1982, dalam Liliweri,2004), setiap individu mempunyai tingkat kesadaran dan kemampuan yang berbeda-beda dalam berkomunikasi antarbudaya. Tingkat kesadaran dan kemampuan itu terdiri atas empat kemungkinan, yaitu:

1. Seorang sadar bahwa dia tidak mampu memahami budaya orang lain. Keadaan ini terjadi karena dia tahu diri bahwa dia tidak mampu memahami perbedaan-perbedaan budaya yang dihadapi. Kesadaran ini dapat mendorong orang untuk melakukan eksperimen bagi komunikaksi antarbudaya yang efektif

2. Dia sadar bahwa dia mampu memahami budaya orang lain. Keadaan ini merupakan yang ideal artinya kesadaran akan kemampuan itu dapat mendorong untuk memahami, melaksanakan, memelihara dan mengatasi komunikasi antarbudaya,

3. Dia tidak sadar bahwa dia mampu memahami budaya orang lain. Keadaan ini dihadapi manakala orang tidak sadar bahwa dia sebenarnya mampu berbuat untuk memahami perilaku orang lain, mungkin orang lain menyadari perilaku komunikasi dia.

4. Dia tidak sadar bahwa dia tidak mampu mengahadapi perbedaan anatarbudaya, keadaan ini terjadi manakala seseorang sama sekali tidak menyadari bahwa sebenarnya dia tidak mampu menghadapi perilaku budaya orang lain.

Komunikasi antarbudaya sangat penting karena juga memiliki tujuan antara lain yang pertama membangun saling percaya dan saling menghormati sebagai bangsa berbudaya dalam upaya memperkokoh hidup  berdampingan  secara damai dengan jalan mempersempit misunderstandimg dengan cara mencairkan prasangka-prasangka rasial, etnik, primordial dari satu bangsa atas bangsa lain.
Litvin (dalam Purwasito, 2003) mengatakan bahwa dengan adanya komunikasi multikultural akan mempengaruhi secara langsung baik pengaruh yang bersifat kognitif maupun yang bersifat afektif yaitu:

1. Memberi kepekaan terhadap diri seseorang tentang budaya asing sehingga dapat merangsang pemahaman yang lebih baik tentang budaya sendiri dan mengerti bias-biasnya.
2. Memperoleh kemampuan untuk benar-benar terlibat dalam tindak komunikasi dengan orang lain yang berbeda-beda latar belakang budayanya sehingga tercipta interaksi yang harmonis dan langgeng.

3. Memperluas cakrawala budaya asing atau budaya orang lain, sehingga lebih menumbuhkan empati dan pengalaman seseorang, yang mampu menumbuhkan dan memelihara wacana dan makna kebersamaan.
4. Membantu penyadaran diri bahwa sistem nilai dan budaya yang berbeda dapat dipelajari secara sistematis, dapat dibandingkan an dipahami.

Kedua kritis terhadap cultural domination dan cultural homogenization,  menerima perbedaan budaya sebagai sebuah berkah bukan bencana (Purwasito,2003)

Budaya dan Persepsi

Faktor-faktor internal bukan saja mempengaruhi atensi sebagai salah satu aspek persepsi, tetapi juga mempengaruhi persepsi kita secara keseluruhan, terutama penafsiran atas suatu rangsangan. Agama, ideologi, tingkat ekonomi, pekerjaan  dan  citra  rasa  sebagai  faktor-faktor  internal  jelas       mempengaruhi persepsi seseorang terhadap realitas. Dengan demikian persepsi tersebut terkait oleh budaya (culture-bond). Kelompok-kelompok budaya boleh jadi berbeda dalam mempersepsikan sesuatu. Orang Jepang berpandangan bahwa kegemaran berbicara adalah kedangkalan, sedangkan orang Amerika berpandangan bahwa mengutarakan pendapat secara terbuka adalah hal yang baik.
Larry A Samovar dan Richard E Porter, mengemukakan enam unsur budaya yang secara langsung mempengaruhi perepsi kita ketika berkomunikasi dengan orang dari budaya lain, yakni (http://kuliahkomunikasi.com):

1. Kepercayaan (belirfs), nilai (values), dan sikap (attitudes).
2. Pandangan dunia (worldview).
3. Organisasi sosial (social organization).
4. Tabiat manusia (human nature).
5. Orientasi kegiatan (activity orientation).
6. Persepsi tentang diri dan orang lain (perception of self and others).
Model Komunikasi Antarbudaya
  




Model Komunikasi Antarbudaya
(Ting-Toomey, 2005)
 Proses Komunikasi Antarbudaya

Bagan di atas menggambarkan dua orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. A dan B merupakan dua orang yang berbeda latar belakang kebudayaan. Dalam proses komunikasi antarbudaya, terdapat beberapa komponen, yakni pertukaran simbolik (symbolic exchange), proses, perbedaan komunitas kultural, pertukaran pemaknaan, serta situasi interaktif. Yang dimaksud pertukaran simbolik dalam komunikasi antarbudaya adalah penggunaan simbol verbal maupun nonverbal diantara individu-individu (partisipan komunikasi) untuk  berbagi makna (shared meanings). 
Sedangkan komponen proses merujuk pada dua pemikiran, yakni natur transaksional dan natur irreversible dari komunikasi. Yang dimaksud dengan sifat transaksional adalah adanya proses encoding (pengirim pesan memilih kosakata yang benar atau gesture nonverbal untuk mengekspresikan maksud) dan decoding (penerima pesan menerjemahkan kata-kata atau isyarat nonverbal menjadi makna yang dapat dipahami) yang bersifat terus menerus (simultan) dari pertukaran pesan. Pengirim dan penerima pesan berhasil mencapai pertukaran pesan yang efektif apabila proses decoding dari penerima pesan sesuai dengan proses decoding dari pengirim pesan. Bila sebaliknya, maka komunikasi antarbudaya akan dipenuhi dengan kesalahpahaman serta banyaknya dugaan-dugaan karena masalah bahasa, perbedaan style berkomunikasi, serta perbedaan orientasi nilai di antara partisipan komunikasi.
Sedangkan sifat irreversible dari proses komunikasi sendiri adalah karena decoder memungkinkan untuk memaknai pesan dengan berbeda walaupun pesan diulang dengan sama. Sekali encoder mengirimkan atau mengucapkan pesan pada decoder, ia tidak akan bisa mengulangi pesan yang benar-benar tepat sama. Encoder juga sulit membatalkan atau menarik kembali pesan yang telah disampaikan. Hal ini disebabkan pada saat encoder memberikan pesan kemudian menghentikannya mendadak, bagaimana pun pesan yang terpotong tersebut telah masuk dalam proses decoding oleh decoder.
Komponen komunitas kutural yang berbeda merujuk pada sebuah kelompok yang terdiri dari individu-individu yang saling berinteraksi dalam sebuah unit dengan batasan tertentu, yang mana para anggotanya memegang tradisi dan cara hidup tertentu. Unit yang dirujuk dapat dibatasi berdasarkan geografis, atau pun nilai dan kepercayaan yang dianut oleh kelompok. Istilah budaya yang dirujuk adalah frame of reference atau sistem pengetahuan yang dibagikan dalam kelompok.
Dalam komponen negosiasi makna, makna dapat dibagi menjadi makna isi, makna relasional, serta makna identitas. Makna isi merujuk pada informasi yang disampaikan pada penerima pesan melalui media oral atau pun melalui medium komunikasi. Makna isi berhubungan dengan substansi dari diskusi atau isu yang disampaikan dengan nada tambahan.
Makna relasional merupakan informasi yang berfokus pada ranah relasi yang ada di antara patisipan komunikasi. Makna relasional dapat dilihat dari intonasi nonverbal, gerakan tubuh, ataupun gesture yang menyertai isi verbal. Makna relasional dari pesan biasanya juga merujuk pada bagaimana seharusnya relasi di antara komunikator diartikan dan diinterpretasikan, yang mana hal ini juga melibatkan makna identitas.
Makna identitas melibatkan hal-hal yang berkaitan dengan penunjukkan adanya rasa hormat ataupun tidak hormat, serta penerimaan atau penolakan identitas. Bagaimana pesan itu disampaikan (dengan nada tertentu dengan penyusunan kata-kata tertentu) mencerminkan sisi rasa hormat yang berbeda, serta mencerminkan konteks situasi dan budaya yang berbeda.
Komponen situasi interaksif merujuk pada pandangan yang mana setiap komunikasi terjadi dalam konteks relasional, konteks psikologis serta konteks fisik yang berbeda-beda. Yang dimaksud dengan konteks psikologis adalah interpretasi psikologis oleh partisipan komunikasi, serta meliputi ekspektasi dari situasi yang interaktif tersebut. Sedangkan konteks fisik merujuk pada hal-hal fisik dan penataan yang ada sekitar peristiwa komunikasi.
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa komunikasi antarbudaya memiliki elemen-elemen yang banyak, yang dapat dikatakan kompleks. Dalam komunikasi antarbudaya, perbedaan latar belakang di antara kedua partisipan komunikasi dapat menyebabkan adanya perbedaan dalam mempersepsi pesan maupun lingkungan komunikasi saat mereka melakukan komunikasi. Hal inilah yang berpotensi menimbulkan hambatan komunikasi sendiri. Hambatan dalam komunikasi antarbudaya dapat muncul dari berbagai elemen yang ada dalam komunikasi antarbudaya (yang telah disebutkan di atas). 

Budaya atau kebudayaan sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia dalam masyarakat, dimana ada masyarakat disitu pasti ada budaya atau kebudayaaan. Budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu Buddhayah yang berarti budi atau akal sehingga dapat diartikan bahwa budaya merupakan hasil budi atau cipta karya manusia. Budaya dapat pula diartikan sebagai cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama sebagai suatu warisan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Selo sumardjan dan Solaeman Soemardi mengatakan bahwa kebudayaan adalah sarana hasil karya dan cipta masyarakat. Sehingga dalam hal ini kbudayaan, manusia dan masyarakat adalah hal yang tak terpisahkan.



Lebih lanjut seorang peneliti bernama Hosftede berhasil merumuskan enam dimensi budaya yang ia peroleh dari penelitianya di 50 negara berbeda, berikut 6 dimensi budaya menurut Hoftede.
1. Power Distance, berkaitan dengan bagaimana kebudayaan meyakini kekuasaan organisasi juga institusi di disampaikan kepada anggota budaya secara seimbang.
2. Uncertanty Avioidance, berkaitan dengan derajat yang mana kebudayaan merasa terancam oleh situasi yang tidak pasti. Dan juga bagaimana suatu kebudayaan menghindari ancaman itu dengan menciptakan suatu solusi pemecahan masalah.
3. Individualism-Collectivism, berkaitan dengan itegrasi dari setiap individu kedalam kelompok-kelompok utama.
4. Masculinity-Veminity, berkaitan dengan derajat nialai-nilai yang melibatkan pembagian peran antara laki-laki dengan perempuan.
5. Long term-Sort term orientation, berkaitan dengan fokus dan orientasi usaha manusia apakah orientasi jangka panjang atau orientasi jangka pendek, masa depan masa kini, atau masa lalu.
6. Indulgance-Restraint, berkaitan dengan perbandingan antara kesenangan dan penekanan terhadap kendali kebutuhan dasar manusia untuk menikmati hidup.


Perkembangan kebudayaan dan kehidupan manusia serta hubungan kelompok manusia (masyarakat) dengan kelompok manusia lain. Hubungan tersebut masing masing membawa kebudayaannya sendiri dan menimbulkan sebuah interaksi baru diantara keduanya yaitu komunikasi antar budaya. Komunikasi antar budaya merupakan suatu peristiwa komunikasi dimana mereka yang terlibat didalamnya berasal dari latar belakang yang berbeda.


Samavor dan porter menjelaskan bahwa komunikasi antar budaya terjadi manakala bagian yang terlibat dalam komunikasi tersebut membawa latar belakang budaya yang berbeda. Perbedaan tersebut meliputi keyakinan, tata nilai pengetahuan dan pengalaman yang mencerminkan sebagai suatu yang dianut oleh kelompoknya.

Teori Kecemasan dan Ketidakpastian


Teori ini dikembangkan oleh William Gudykunts yang memfokuskan pada perbedaan budaya antar kelompok dan orang asing. Ia menjelaskan bahwa teorinya ini dapat digunakan dalam segala situasi dan kondisi berkaitan dengan terdapatnya perbedaan diantara keraguan dan ketakutan. Gudykunts berpendapat bahwa kecemasan dan ketidakpastianlah yang menjadi penyebab kegagalan komunikasi antar kelompok.  lebih lanjut ia menjabarkan bahwa terdapat enam konsp dasar dalam teorinya ini yaitu:

1. Berkaitan dengan meningkatnya harga diri ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain akan menghasilkan kemampuan meningkatkan kecemasan.
2. Motivasi berinteraksi dengan orang asing, berkaitan dengan peningkatan kebutuhan diri untuk masuk dalam kelompok. Ketika seseorang berinteraksi dengan orang asing, interaksi tersebut akan meningkatkan kecemasan.
3. Reaksi terhadap orang asing, berkaitan dengan peningkatan menerima informasi, toleransi dan empati terhadap orang asing akan meningkatkan kemampuan seseorang untuk memprediksi perilaku orang asing tersebut.

4. Kategori sosial orang asing, berkaitan dengan peningkatan kesamaan personal diantara kita dengan orang asing. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan memprediksi perilaku mereka secara akurat serta kemampuan mengelola kecemasan begitu pula sebaliknya.

5. Proses Situasional, berkaitan dengan peningkatan situasi informal dimana kita berinteraksi dengan orang asing. Dengan tujuan akan meningkatkan kemampuan kita dalam mengelola kecemasan serta meningkatkan kepercayaan diri kita terhadap mereka.
6. Koneksi dengan orang asing, berkaitan dengan peningkatan ketertarikan, hubungan dan jalinan kerja dengan orang asing. Dengan tujuan akan menurunkan kecemasan dan meningkatkan kepercayaan pada diri kita.
Teori Negosiasi Wajah


Teori yang di kemukakan oleh Stella Ting-Toomey ini menjelaskan bagaimana perbedaan-perbedaan dari berbagai budaya dalam merespon berbagai konflik yang dihadapi. Ia berpendapat bahwa orang-orang dalam setiap budaya akan selalu mencitrakan dirinya didepan publik, hal tersebut merupakan cara baginya agar orang lain melihat dan memperlakukannya.

Lebih lanjut Ia menjelaskan bahwa wajah bekerja merujuk pada pesan verbal dan non verbal yang membantu menyimpan rasa malu, dan menegakkan muka terhormat. Dalam hal ini, identitas selalu dipertanyakan, kecemasan dan ketidakpastian yang disebabkan konflik membuat kita tak berdaya dan harus menerima.


Terkait dengan hal tersebut, dalam teori ini juga dijelaskan lima model dalam pengelolaan konflik yang meliputi:

1. Avoiding (penghindaran), yaitu berkaitan dengan upaya untuk menghindari berbagai macam konflik yang dimungkinkan terjadi.
2. Obliging (keharusan), yaitu berkaitan dengan keharusan untuk menyerahkan keputusan pada kesepakatan bersama.
3. Comproming, berkaitan dengan saling memberi dan menerima segala sesuatu agar sebuah kompromi dapat tercapai.
4. Dominating, berkaitan dengan dominasi salah satu pihak dalam penanganan suatu masalah.
5. Integrating, berkaitan dengan penanganan secara bersama-sama terhadap suatu masalah.
Teori Kode Bicara


Gerry Phillipsen dalam teorinya ini berusaha menjelaskan bagaimana keberadaan kode bicara dalam suatu budaya. Dan juga bagaimana kekuatan dan dan substansinya dalam sebuah budaya. Lebih lanjut ia menjelaskan kiranya terdapat lima proporsi dalam teori ini yaitu:

1. Dimanapun ada budaya, disana pasti ada kode bahasa yang menjadi ciri khas.
2. Sebuah kode bahasa mencangkup sosiologi budaya, retorika dan psikologi budaya.
3. Pembicaraan yang signifikan bergantung pada kode bicara yang digunakan pembicara dan pendengar untuk mengkreasikan dan menginterprestasi komunikasi mereka.
4. Berbagai istilah aturan dan premis terkait dalam pembicaraan itu sendiri.

5. Kegunaan suatu kode bicara adalah untuk menciptakan kondisi yang memadai. Kondisi yang terkait dengan prediksi, penjelasan dan kontrol guna menciptakan formula wacana tentang kecerdasan, kebijaksanaan dan moralitas perilaku dalam berkomunikasi.

Manfaat Mempelajari  Teori Komunikasi Antar Budaya


Komunikasi antar budaya merupakan studi ilmu yang amat penting untuk dipelajari. Terlebih dalam perkembangan manusia diera modern yang penuh dengan kemajuan teknologi saat ini. Kemajuan Teknologi membuat Komunikasi antar budaya menjadi jembatan bagi pertukaran budaya. Dengan mempelajar komunikasi antar budaya diharapkan kita bisa memahami segala budaya positif dari keragaman budaya yang ada. Dan juga memegang teguh apa yang menjadi nilai luhur budaya yang sudah ada.

Kemudian, dengan mempelajari teori komunikasi antar budaya, ada banyak pelajaran yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari. Salah satunya adalah bahwa komunikasi antar budaya menjadi penghubung asimilasi budaya yang positif . Selain itu munculnya pemahaman bahwa perbedaan budaya yang mudah menghadirkan konflik harus mampu kita kurangi, dengan saling menghargai keragaman budaya yang ada di dunia.
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